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Nama : Muzdalipah

Program studi : Psikologi Islam
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Judul : Persepsi Lanjut Usia Muslim Terhadap
Kematian Di Panti Tresna Werdha Teratai
Palembang

Manusia merupakan ciptaan Allah yang paling sempurna
diantara makhluk lainnya. Memiliki akal untuk berpikir dan
bertindak dengan baik di muka bumi ini. Manusia usia lanjut
dalam penilaian banyak orang adalah manusia yang sudah tidak
produktif lagi. Pada usia lanjut ini terkadang muncul semacam
pemikiran bahwa mereka berada pada sisa-sisa umur menunggu
datangnya kematian. Meski telah muncul kesadaran tentang
kepastian datangnya kematian ini, persepsi atau pemahaman
tentang kematian dapat berbeda pada setiap orang atau
kelompok orang. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
dengan rancangan penelitian fenomeologis, subjek dalam
penelitian ini adalah individu lanjut usia di panti tresna werdha
teratai palembang yang berjumlah empat orang. Penentuan
subjek  menggunakan purposive sampling dan  teknik
pengumpulan data menggunakan metode observasi wawancara
semi terstruktur dan dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data
yang digunakan adalah uji kredibiltas data. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa persepsi terhadap kematian pada lanjut usia
adalah suatu peristiwa dan peringatan yang pasti dirasakan oleh
setiap manusia, subjek merasa susah dengan keadaan yang
akan dialaminya ketika sakaratulmaut nanti dan khawatir
meninggal dalam keadaan suw/ khotimah. Akan tetapi semua
subjek berusaha menghindari rasa khawatir dan takut tersebut
dengan bertakwa dan melakukan ibadah seperti sholat lima
waktu, zikir dan menjauhi segala larangan Allah Swt. Faktor
yang mempengaruhi munculnya persepsi terhadap kematian
adalah faktor pengalaman dan faktor lingkungan.

Kata Kunci: Persepsi, Lanjut Usia, Kematian.



ABSTRACT

Nama : Muzdalipah

Study program : Islamic

Faculty : Psychology

Title : The Perception of the Elderly Against
Death at the Tresna Werdha Lotus Panti
Palembang

Man is the most perfect creation of God among other beings.
Have the mind to think and act well on this earth. The elderly
man in the judgment of many people is a man who is no longer
productive. At a later age sometimes comes the kind of thinking
that they are in the remnants of age waiting for death. Although
awareness has emerged about the certainty of the coming of this
death, the perception or understanding of death may differ in
each person or group of people. This research is a type of
research with phenomenological research design, the subject in
this study is the elderly individuals in the orphanage tresna
werdha lotus palembang which amounted to four people.
Determination of the subject using purposive sampling and data
collection techniques using semi-structured interview and
documentation interview method. Examination of the validity of
data used is test kredibiltas data. The results of this study
indicate that the perception of death in the elderly is an event
and a warning that must be felt by every human being, the
subject was troubled by the circumstances that will be
experienced when sakaratulmaut later and worry died in the
circumstances su'ul khotimah. However, all subjects try to avoid
the fear and fear by cautious and performing worship such as
praying five times, remembrance and away from any prohibition
of Allah SWT. Factors that influence the emergence of
perception of death are experience factors and environmental
factors.

Keywords: Perseps, Elderly, Death.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan ciptaan Allah yang paling sempurna
diantara makhluk lainnya. Memiliki akal untuk berpikir dan
bertindak dengan baik di muka bumi ini.! Usia tua adalah periode
penutup dalam rentang hidup seseorang yaitu suatu masa di
mana seseorang telah beranjak jauh dari periode terdahulu yang
lebih menyenangkan atau beranjak dari waktu yang penuh
dengan manfaat.”? Dalam studi psikologi perkembangan
kontemporer atau lebih di kenal dengan istilah perkembangan
rentang hidup ( /ife-span development). Pada umumnya psikolog
menetapkan sekitar usia 20 tahun sebagai awal masa dewasa
dan berlangsung sampai sekitar usia 40-45 tahun, dan
pertengahan masa dewasa berlangsung dari sekitar 40-45
sampai sekitar usia 65 tahun, serta masa dewasa lanjut atau
masa tua belangsung dari sekitar usia 65 tahun sampai
meninggal.’

Dewasa ini kehidupan para lanjut usia menjadi bagian
perhatian dari keluarga, masyarakat dan tetangga dekat.
Menurut Hurlock, periode ini merupakan kondisi manusia
menyadari bahwa ada tanda penuaan bagi mereka, namun
keinginan memperlihatan lebih muda muncul ketika adanya
tanda-tanda menua tampak. Perubahan fisik telah nampak
seperti rambut berwarna putih, jumlah gigi terus berkurang, dan
kulit mulai keriput. Cepat atau lambat, sebagian orang berusia
lanjut akan mengalami kemunduran kualitas fisik dan psikis.
Keterlibatan orang berusia lanjut bersama anak semakin hari

!Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islam, Yogyakarta, Pustaka Belajar
2014, him, 199

2Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, Jakarta, Kencana, 2011, him 311

3Desmita, Psikologi Perkembangan, Bandung, Remaja Rosdakarya, 2012, him
233-234



semakin berkurang karena pada periode ini orang lanjut usia
lebih mengutamakan keadaan individu. Kesibukan melakukan
kegiatan dengan kelompok seusianya. Sebagian besar tugas
perkembangan uisa lanjut lebih banyak berkaitan dengan
kehidupan pribadi seseorang daripada kehidupan orang lain.
Orang tua diharapkan untuk menyesuaikan diri dengan
menurunnya kekuatan, dan menurunnya kesehatan secara
bertahap.*

Lebih lanjut Jalaludin, manusia usia lanjut dalam
penilaian banyak orang adalah manusia yang sudah tidak
produktif lagi. Kondisi fisik rata-rata sudah menurun sehingga
kondisi yang sudah uzur ini berbagai penyakit siap mengerogoti
mereka. Kelemahan biologis terlihat mempengaruhi keberadaan
manusia usia lanjut ini.> Dengan demikian, di usia lanjut ini
terkadang muncul semacam pemikiran bahwa mereka berada
pada sisa-sisa umur menunggu datangnya kematian. Meski telah
muncul kesadaran tentang kepastian datangnya kematian ini,
persepsi atau pemahaman tentang kematian dapat berbeda
pada setiap orang atau kelompok orang. Dalam Al-Quran telah
dijelaskan tentang kematian, manusia merasa takut untuk
menerima kematian.

p
-3 /T

oo 2 LY d

‘QJJ..GSJ _]4.541”) UJAJ|)J.DL993;4J‘

Artinya:

Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari
langit, yang disertai kegelapan, petir dan kilat, mereka
menyumbat telinga demean jari-jarinya, (menghindari)

“Hurlock B Elizabeth, Development Psychology A Lfe-Span Approach, McGraw-
Hill, Inc, 1980. Diterjemahkan Istiwidayanti dan Soejarwo, Psikologi Perkembangan Suatu
Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan, Jakarta, Erlangga, 2012,him. 385

SJalaluddin, Psikologi Agama, Jakarta, Rajawali Pers, 2012, him 114



suara petir, karena takut akan mati. Allah meliputi orang-
orang yang kafir (QS. Al-bagarah : 19)

Ayat ini memberikan perumpamaan lain tentang hal ihwal
orang-orang munafik itu. Mereka diumpamakan seperti keadaan
orang yang di timpa hujan lebat dalam gelap gulita, penuh
dengan suara gemuruh yang menakutkan dan kadang-kadang
suara cahaya kilat menyambar sehingga mereka menutup
telinga karena takut binasa.®

Lebih lanjut dijelaskan menurut Maramis, Persepsi
mengenai kematian cukup bervariasi dan masing-masing
merefleksikan berbagai nilai dan filosofi. Kematian mungkin
dilihat sebagai suatu hukuman bagi seseorang yang berdosa,
bentuk penebus dosa atau keputusan dari Tuhan. Bagi sebagian
orang menganggap bahwa kematian merupakan kesepian,
kebebasan dari segala urusan di dunia dan pencarian
ketenangan. Sedangkan beberapa orang menginginkan
menyambut kematian tersebut dengan senang, namun beberapa
orang juga merasa ngeri dan takut terhadap kematian. Menurut
perspektif ini, manusia pergi dari bumi ini dipengaruhi oleh
bagaimana manusia tersebut menjalani hidup.’

Secara etimologis, persepsi atau dalam bahasa inggris
perception berasal dari bahasa latin perception; dari percipere,
yang artinya menerima atau mengambil. Persepsi (perception)
dalam arti sempit ialah pengelihatan bagaimana seseorang
melihat sesuatu; sedangkan dalam arti luas ialah pandangan
atau pengertian yaitu bagaimana seseorang memandang atas
mengartikan seseuatu. Menurut Verbeek, persepsi dapat
dirumuskan sebagai suatu fungsi yang manusia secara langsung
dapat mengenal dunia riil yang fisik. Selanjutnya definisi lain

SKementerian Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya jilid 1, Jakarta, Kementerian
Agama, 2012, him, 49
"Rizka Lellyani Maramis, Kebermaknaan Hidup dan Kecemasan Dalam Menghadapi
Kematian pada Lansia di Panti Werdha, Samarinda, eJournal, 2016



menurut Desiderato, persepsi adalah pemaknaan/arti terhadap
informasi  (energy/stimulus) yang masuk ke dalam
kognisi manusia. Persepsi adalah tentang objek, peristiwa, atau
hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan
informasi pada stimuli indrawi (sensory stimuli).®

Menurut Harapan, Sabrian dan Utomo, persepsi lansia
tentang kematian dipengaruhi oleh tiga aspek yaitu spiritual,
dukungan keluarga dan pengalaman pribadi. Persiapan yang
dilakukan lansia dalam mempersiapkan kematian adalah
pesiapan spiritual, yakni dengan beribadah kepada Tuhan.
Proses yang diharapkan lansia dalam menghadapi kematian
dibagi kedalam 3 subtema yakni kondisi yang diharapkan dalam
proses menghadapi kematian, tempat yang diharapkan dalam
menghadapi kematian, dan dukungan keluarga yang dibutuhkan
dalam proses menghadapi kematian.” Kajian psikologi berhasil
mengungkap bahwa di usia melewati setengah baya, arah
perhatian mengalami perubahan mendasar. Bila sebelumnya
perhatian diarahkan pada kenikmatan materi dan duniawi, maka
pada peralihan di usia tua ini, perhatian lebih tertuju kepada
upaya menemukan ketenangan batin. Sejalan dengan perubahan
itu, maka masalah-masalah yang berkaitan dengan kehidupan
akhirat mulai menarik perhatian mereka.°

Kematian oleh sementara ulama didefinisikan sebagai
“ketiadaan hidup” atau “antonim dari hidup”. Kematian pertama
dialami oleh manusia sebelum kelahirannya, atau saat Allah
menghembuskan ruh kehidupan kepadanya. Sedangkan
kematian kedua, saat manusia meninggalkan dunia yang fana
ini. Kehidupan pertama dialami oleh manusia pada saat manusia

8Alex Sobur, Psikologi Umum dalam Lintasan Sejarah, Bandung, Pustaka Setia,
2013, him 445, 447

Puspita Harapan, Febriana Sabrian dan Wasisto Utomo, Studi Fenomenologi
Persepsi Lansia Dalam Mempersiapkan Diri Menghadapi Kematian, JOM PSIK.1 OKTOBER
2014 NO.2

%33laluddin, Psikologi Agama... him 115



menarik dan menghembuskan nafas di dunia, sedangkan
kehidupan kedua saat ia berada di alam barzakh, atau kelak
ketika ia hidup kekal di akhirat.!!

Menurut Sutoyo, manusia hidup di muka bumi ini tidak
selamanya, tetapi ada batas akhir kehidupan yang disebut “ajal”
atau “kamatian” yaitu saat berpisahnya nyawa dan jasmani
secara sempurna. Ada orang yang nyawanya (nafs) berpisah
dengan jasmaninya untuk sementara waktu, sesudah itu
dikembalikan ke wadahnya (jasmani) sampai batas waktu
datangnya saat pemisahan yang sempurna yaitu orang yang
sedang tidur. Ada pula perpisahan yang sempurna nyawa
dengan jasmaninya bersifat sempurna yaitu orang yang saat
kematiannya telah tiba. Setelah itu mereka dikembalikan ke
hadapan Dzat yang maha menciptakan.'? Sebagaimana
dijelaskan di dalam Al-qur’an dijelaskan QS. Al-Ankabut ayat 57:
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Artinya:

tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. kemudian
hanyalah kepada Kami kamu dikembalikan.

Ayat ini menerangkan hakikat kehidupan manusia itu
sendiri. Dengan diterangkan bahwa tiap-tiap manusia pasti akan
mati dan setelah mati, ia akan kembali kepada pemiliknya, yaitu
Tuhan semesta alam. Sejak manusia dibangkitkan kembali di
akhirat, sejak itu ia akan mengalami kehidupan yang sebenarnya
dan selamanya. Bentuk kehidupan yang sebenarnya itu
ditentukan oleh sikap dan tindak-tanduk seseorang selama hidup

M, Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran Tafsir Tematik Atas Pelbagai Pesoalan
Umat, Bandung, Mizan Pustaka, 2013, him 91
2pnwar Sutoyo, Bimbingan Dan Konseling Isfam... him, 92



di dunia. Jika ia seorang mukmin, maka akan memperoleh
kebahagiaan yang abadi, sedangkan jika ia kafir, akan
mengalami azab yang pedih di neraka.'?

Menurut Shihab, Keengganan manusia menilai kematian
sebagai kepunahan tercermin antara lain melalui penciptaan
berbagai cara untuk menunjukan eksistensinya. Misalnya,
dengan menyediakan kuburan atau tempat-tempat tersebut
dikunjunginya dari saat ke saat sebagai manifestasi dari
keyakinannya bahwa yang telah meninggal dunia itu tetap masih
hidup walaupun jasad mereka telah tiada. Lebih lanjut Shihab
menjelaskan, kematian dalam pandangan islam bukan lah suatu
yang buruk, karena di samping mendorong manusia untuk
meningkatkan pengabdiannya dalam kehidupan di dunia, ia juga
merupakan pintu gerbang untuk mamasuki kebahagiaan abadi
serta mendapatkan keadilan sejati.'*

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh
peneliti terhadap kedua individu dengan inisal HA dan inisial SH.
Hasil wawancara menunjukan bahwa individu inisial HA tersebut
mengatakan ada rasa kekhawatiran terhadap proses menjelang
kematian pada diri sendiri. Hasil wawancara menunjukan bahwa
inisial SH mengatakan walaupun sudah umur tua harus
semangat untuk belajar, mengikuti pengajian dan terus
melakukan ibadah seperti shalat. Berikut ungkapan yang telah
disampaikan oleh HA:

“alhamdulillah nenek sehat-sehat be, jarang sakit selamo
di sini. Nenek senang nian tinggal di sini men cak lah jadi
keluargo galo lah wonk di sini. Pacak beromongan,
belajar samo-samo pokoknyo seneng lah idop di sini.
Galak ado sedihnyo ado takutnyo jugo melok pengajian

BKementerian Agama RI, A/-Quran dan Tafsirnya, Jakarta, Kementerian
Agama, 2012, him, 435

M. Quraish Shihab, wawasan Al-quran tafsir tematik atas pelbagai pesoalan
umat..., him 93-94, 100



tiap hari jumat ni, kareno kalo ngmongi masalah mati itu
takut nian nak ngadepi mati itu. Galak tu bahasi cak
mano malaikat itu cabut nyawo kito tu, jadi ngeri nian
kalo inget nak mati tu. Caro lom banyak nian rasonyo
amal pahalo yang di gaweke selamo ini. Jadi apo yang
nak di bawa mati ageknyo. Ado la pengalaman pernah
tejingok wonk nak mati tu saro nian ngembuske nafas
terakhernyo tu. Jadi itu la galak nenek tu sedih kalo inget
kito tu bakal mati tapi dak tau cak mano caro malaikat
ngambek nayawo kito tu, apoke mudah pecak beludah
be, apoke saro. Men uji aku mati tu abes urusan di dunio
ini, tapi maseh lanjut dengan urusan di akheratnyo yang
maseh panjang.

Ungkapan yang telah disampaikan oleh SH:

"Alhamduliah baek lah, lah lamo masok panti ini la amper
setahun tapi lupo nenek cong bulan berapo pas
masoknyo tu. Ado pengajian galak tu pagi jumat cak jam
9 lah datang gurunyo. Lemak cong, pacak belajar
dulunyo nenek ni dak banyak tau nian dengan yang
namonyo belajar masalah agama ni. Jadi rasonyo nak
banyak-banyak belajar agama ni. Semangat la cong, caro
awak la tuo ni jadi nak nyari ilmu agama, apo dio nak di
gawak mati agek, kalu-kalu pahala dari belajar ini pacak
ngelapangke kuburan nenek ageknyo. Ado pengalaman
nenek dulunyo, pernah tejingok wong nak mati tu susah
nian pas nenek jingoknyo waktu itu, jadi itu lah nenek ni
nak nyari ilmu agama, mangko pacak jadi penolong
nenek nak mati ageknyo dimudahke tuhan. Mati itu bakal
dialami segalo wong di dunio ini, jadi kapan bae

%Wawancara dengan lanjut usia dan didampingi oleh salah satu Pengurus di
Panti Sosial Tresna Werdha Teratai Palembang pada hari Rabu Tanggal 27 April 2016
Jam14.40 — 15.25Wib



waktunyo malaikat pencabut nyawo datang kito harus

siap tula nerimonyo, itu lah nenek ni nak nyari pahalo

banyak-banyak selamo idop ini”.*

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti
terhadap individu lansia di Panti Tresna Werdha Teratai. Kondisi
lanjut usia di Panti tersebut sangatlah beragam, kegiatan yang
aktif dilakukan bersama vyaitu aktivitas pengajian setiap pagi
jum‘at. Selain itu, lansia hanya disibukan dengan kegiatan
masing-masing. Individu lanjut usia di Panti ini ada yang hanya
terbaring di ruangan, ada yang berjalan-jalan di sekitar
lingkungan Panti. Individu lanjut usia di lingkungan Panti
melakukan aktivitas sehari-hari sangat mandiri, seperti pergi ke
sumur untuk mandi, mencuci dan mengambil air wudhu, kecuali
lansia yang sudah mengalami sakit dan harus ada pelayanan
tersendiri.’’

Berdasarkan fenomena yang ada dan berbagai pendapat
para ahli, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut dengan
judul “Persepsi Lanjut Usia Muslim terhadap Kematian di
Panti Tresna Werdha Teratai”.

1.2. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka
rumusan masalah yang akan diteliti adalah:
1. Bagaimana Persepsi Lanjut Usia Muslim Terhadap
Kematian di Panti Tresna Werdha Teratai?
2. Faktor apa yang mempengaruhi munculnya persepsi
terhadap kematian?

\Wawancara dengan lanjut usia dan didampingi oleh salah satu pengurus
Panti Sosial Tresna Werdha Teratai Palembang, pada Hari Rabu,Tanggal 27 April 2016
Jam13.35 - 14.40 Wib
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2.2, Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka tujuan
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui tentang Persepsi Lanjut Usia Muslim
terhadap Kematian di Panti Tresna Werdha Teratai.
2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi persepsi
terhadap kematian

2.3. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengembagan khazanah ilmu pengetahuan psikologi
umumnya dan terkhuus pengetahuan ilmu psikologi dalam
bidang psikologi agama.
b. Manfaat Secara Praktis
Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi
penulis untuk menerapkan lansung teori-teori selama
menempuh studi di prodi psikologi islam, manfaat bagi
individu lansia dapat memberikan wawasan positif dalam
memahami kematian, dan bagi peneliti lain dapat
digunakan sebagai literatur untuk peneliti selanjutnya,
khususnya mengenai persepsi terhadap kematian pada
lanjut usia, dan dapat dijadikan sebagai bahan
perbandingan pada penelitian selanjutnya.

2.4. Keaslian Penelitian

Penelitian persepsi terhadap kematian pada lanjut usia,
sejauh pengetahuan peneliti belum ada yang melakukan
penelitian dengan judul ini. Akan tetapi, penelitian dengan tema
persepsi telah dilakukan oleh beberapa peneliti diantaranya:

Persepsi Lansia Terhadap Kegiatan Pembinaan Kesahatan
Lansia Di Posyandu Wilayah Kerja Pukesmas Prambanan 1
Yogyakarta di susun oleh Agus Sudaryanto dan Irdawati tahun
2008. Dari Program Studi Keperawatan Fakultas IImu Kesehatan



UMS. Hasil analisis korelasi produk moment menunjukkan
terdapat hubungan antara persepsi lansia dengan partisipasi
lansia dalam kegiatan posyandu lansia. Adanya kaitan persepsi
kesehatan dan pengambilan keputusan tersebut akan mengarah
perilaku atau tindakan yang dilakukan selanjutnya. Terbukti
dalam penelitian ini bahwa persepsi usia lanjut di wilayah kerja
Puskesmas PrambananI Yogyakarta tentang pembinaan di
posyandu berhubungan dengan partisipasi lansia dalam kegiatan
posyandu lansia dengan nilair = 0,315 pada p = 0,001.
Sehingga sesuai juga dengan pendapat ahli lain yaitu
Rosentoc, Potter dan Perry yang menyatakan peranan persepsi
penting dalam perilaku yang berkaitan dengan kesehatan.'®
Penelitian lain, tentang skripsi Persepsi Masyarakat
Muslim Terhadap Waria Dan Dampak Dukungan Sosial yang di
susun oleh Iuluuatul faaizah pada tahun 2013. Program Studi
Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin  Studi Agama Dam
Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Penelitian ini mengungkapkan bahwa waria
merupakan sebuah realita yang tidak bisa di tolak
keberadaannya. Masyrakat dapat menjalin hubungan sosial
dengan melakukan interaksi yang baik dengan waria tersebut.™
Penelitian selanjutnya, tentang skripsi Persepsi Perokok
Aktif Dalam Menanggapi Label Peringatan Bahaya Merokok yang
di susun oleh Mahmudin pada tahun 2014. Program Studi IImu
Komunikasi, Fakultas IImu Sosial Dan Humaniora, Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini
mengungkapkan bahwa perokok aktif yang menghabiskan
rokok satu bungkus atau lebih dalam sehari perokok menyadari

8Agus Sudaryanto dan Irdawati, Persepsi Lansia Terhadap Kegiatan
Pembinaan Kesahatan Lansia Di Posyandu Wilayah Kerja Pukesmas Prambanan 1
Yogyakarta, Jurnal Kesehatan ISSN 1979-7621, Juni 2008, Vol.82 1, No.1

9 Wluuatul Faaizah, Persepsi Masyarakat Muslim Terbadap Waria dan Dampak
Dukungan Sosial, Program Studi Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan
Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013



tentang bahaya merokok pada kesehatan. Tetapi tidak bisa
menghilangkan kebiasaan buruk tersebut.?

Begitupun penelitian dengan tema kamatian telah ada
dilakukan oleh beberapa peneliti dantaranya:

Penelitian yang dilakukan pada tahun 2013 oleh Muh Fery
Setyawan dengan judul skripsi Hubungan Spirtualitas dengan
tingkat kecemasan menghadap kematian pada lansia umur di
atas 60 tahun di dusun tanggulangin, Pandean, gablak,
magelang, awa tengah. Hasil penelitian ini menunjukan ada
Hubungan Spirtualitas dengan tingkat kecemasan menghadap
kematian pada lansia umur d atas 60 tahun di dusun
tanggulangin, Pandean, gablak, magelang, jawa tengah tahun
2013. Hasil uji analsis dengan Kendall Tau didapatkan nilai yang
signifikan p sebesar 0,001 (<0,05) dan nilai n sebesar -0,389
sehingga dinyatakan ada hubungan bermakna dan keeratan
rendah.!

Penelitian yang dilakukan pada tahun 2014 oleh Harapan,
Sabrian, dan Utomo, dengan tema penelitian Studi Fenomenologi
Persepsi Lansia Dalam Mempersiapkan Diri Menghadapi
Kematian. Hasil penelitian berdasarkan data yang didapat dari
empat orang partisipan yang merupakan lansia yang tinggal di
PSTW Khusnul Khotimah maka hasil penelitian ini dibagi dalam 5
tema vyaitu: konsep diri, persepsi terhadap kematian, faktor-
faktor yang mempengaruhi persepsi, persiapan menghadapi
kematian, dan proses yang diharapkan dalam menghadapi
kematian. Konsep diri lansia terhadap dirinya saat ini dan

OMahmudin, Persepsi Perokok Aktif Dalam Menanggapi Label Peringatan
Bahaya Merokok, Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora,
Universitas Islam Negeri Sunan kalijaga Yogyakarta, 2014

2Muh Fery Setyawan, Hubungan Spirtualitas Dengan Tingkat Kecemasan
Menghadap Kematian Pada Lansa Umur di Atas 60 Tahun, Program Studi Ilmu
keperawatan, Sekolah Tnggi IImu Kesehatan ‘Asyiyah Yogyakarta, 2013



Persepsi lansia tentang makna kematian diinterpretasikan
sebagai persepsi positif dan negatif.?

Penelitian lebih lanjut dilakukan pada tahun 2015 oleh
Eko Dino Gusvita Sari, dengan judul skrpsi Hubungan Antara
Tingkat Spiritualitas Dengan Kesiapan Lanjut Usia Dalam
Menghadapi Kematian Di Desa Pucangan Kecamatan Kartasura.
Hasil penelitian diketahui lansia yang siap dalam menghadapi
kematian memiliki tingkat spiritualitas dalam kategori baik. Hasil
penelitian ini dibuktikan dengan hasil analisis uji Fisher’s Exact,
yang didapatkan hasil nilai p-value = 0,017, yang dapat diartikan
bahwa Ho ditolak. Simpulan dari penelitian ini adalah terdapat
hubungan antara tingkat spiritualitas dengan kesiapan dalam
menghadapi kematian pada lansia di Desa Pucangan Kecamatan
Kartasura.”

Berdasarkan hasil penelusuran peneliti dengan tema
penelitian persepsi terhadap kematian pada lansia. Belum ada
penelitian yang sama dengan penelitian yang akan dilakukan
peneliti. Dari beberapa penelitian yang dilakukan oleh peneliti
sebelumnya, Agus Sudaryanto dan Irdawati, skirpsi Lu‘luaatul
Faaizah dan skripsi Mahmudin. Perbedaan pada penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti adalah variabel kematian.
Selanjutnya, beberapa penelitian lainnya yang telah dilakukan
oleh Muh Fery Setyawan, Harapan, Sabrian dan Utomo, dan Eko
Dino Gusvita Sari. Perbedaan pada penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti adalah variabel persepsi.  Adapun
perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilakukan peneliti diantaranya, variabel, teori, pengalaman di
masa lalu, dampak positif pada lansia untuk meningkatan
aktivitas keagamaan dalam kehidupan sehari-hari, subjek

22pyspita Harapan, Febriana Sabrian, dan Wasisto Utomo, Studi Fenomenologi
Persepsi Lansia dalam mempersiapkan diri menghadapi kematian, JOM PSIK.1 OKTOBER
2014, NO.2

Eko Dino Gusvita Sari, Hubungan Antara Tingkat Spiritualitas Dengan
Kesiapan Lanjut Usia Dalam Menghadapi Kematian, Prodi keperawatan, Fakultas Ilmu
Kesehatan,Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015



penelitian dan tempat penelitian yang berbeda. Dari perbedaan
yang ada maka penelitian ini layak untuk dilakukan.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Persepsi Terhadap Kematian
2.1.1. Definisi Persepsi Terhadap Kematian

Dalam kamus lengkap psikologi perception atau persepsi
merupakan proses mengetahui atau mengenali objek dan
kejadian objektif dengan bantuan indera.?* Selanjutnya dalam
bahasa Inggris, persepsi adalah perception, yaitu cara pandang
terhadap sesuatu atau mengutarakan pemahaman hasil olahan
daya pikir, artinya persepsi berkaitan dengan faktor-faktor
eksternal yang direspons melalui pancaindra, daya ingat, daya
jiwa.”> Menurut Rakhmat, persepsi adalah pengalaman tentang
objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.?

Menurut Moskowtz dan Orgel, persepsi merupakan
proses yang integrated dalam diri indvidu terhadap stimulus
yang diterimanya.?” Selanjutnya Menurut Bennet, Hoffman dan
Prakash, persepsi merupakan aktvitas aktif yang melibatkan
pembelajaran, pembaruan cara pandang, dan pengaruh timbal
balik dalam pengamatan.?® Dalam penellitian ini, persepsi yang
dimaksud adalah persepsi terhadap kematian. Terdapat
beberapa definisi tentang kematian menurut Shihab, mati
sebagai tidak berfungsinya sesuatu sesuai dengan fungsi yang

3P Chaplin, Dictionary of Pshchology, New York, Dell publishing, 1981.
Diterjemahkan oleh Kartini Kartono, Kamus Lengkap Psikologi, Jakarta, Rajawali Pers,
2011, him 358

ZRosleny Marliani, Psikologi Umum, Bandung, Pustaka Setia, 2010, him 187

*Jalaludin Rakhmat, Psikologi komunikasi, Bandung, Remaja Rosdakarya
Offset, 2012, him 50

¥Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, Yogyakarta, 2010, him 100

ZWerner 1. Severn dan James w. Tankard, Communication Theories: Origins,
Methods, & Uses in The Mass Media, Wesley Longman, Inc, 2001. Diterjemahkan
Sugeng Hariyanto, 7eori Komunikasi: Searah, Metode & Terapan di Dalam Media Massa,
Jakarta, Kencana, 2011, him 84



diharapkan darinya.” Lebih lanjut menurut LeMone, Burk dan
Bauldoff mendefinisikan kematian dalam ilmu kesehatan,
kematian adalah berhentinya fungsi sirkulasi dan pernafasan
yang tidak dapat dikembalikan atau berhentinya semua fungsi
otak seluruhnya yang ireversibel, termasuk batang otak.*
Menurut Kosim, kematian adalah alam untuk bertemu dengan
Allah, bertemu dengan sesuatu yang amat dicinta dan amat
dirindukan.®* Selanjutnya menurut Al-Ghazali, kematian adalah
ungkapan tentang tak berfungsinya semua anggota tubuh yang
memang merupakan alat-alat ruh.*> Menurut Marhan, kematian
adalah suatu perubahan keadaan dan perpindahan dari alam
yang satu ke alam lainnya. Lebih lanjut menurut Marhan,
kematian merupakan suatu yang pasti dialami oleh setiap
makhluk hidup, sesuai dengan ketentuan (takdir) umurnya
masing-masing.*

Berdasarkan dari beberapa pendapat tokoh di atas tentang
persepsi dan kematian, dapat disimpulkan bahwa persepsi
terhadap kematian adalah pemahaman individu pada suatu
peristiwa berpisahnya ruh dan jasat untuk menuju kehidupan di
akhirat.

2.1.2, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi
Terhadap Kematian
Terdapat beberapa pendapat yang mempengaruhi
persepsi terhadap kematian. Seperti pendapat Sobur, faktor-
faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang dapat

M Quraish Shihab, Kematian Adalah Nikmat, Tanggerang, Lantera Hati, 2014, him 10
Ppresillia LeMone, Karen M Burke dan gerene Bauldoff, Medical-Surgical: Critical
Thinking, Pearson Education 2011. Diterjemahkan oleh Barrarah Barrid dan Nike Budhi
Subeki, Jakarta, Buku kedokteran EGC, 2016, him 104

3Muhammad Kosim, Mendidik Kesalehan Ritual dan Sosial, Jakarta, Rineka Cipta, him,
122

32A|-Ghazali, Remeberence Death and Afterlife, The Islamic Texts Society Cambridge,
1982. Diterjemahkan oleh Ahsin Mohamad, Metode Menjemput Maut Perspektif Sufistik,
Bandung, Mizan, 2002, him 121

3Royani Marhan, Kiamat dan Akhirat Panduan Ringkasan Mengenal Kehidupan Abadi
Setelah Kematian, Jakarta, Erlangga, 2012 him 5-6



dikategorikan menjadi faktor fungsional, faktor structural, faktor
situasional dan faktor personal.**
1) Faktor Fungsional

Faktor fungsional dihasilkan dari kebutuhan, kegembiraan
(suasana hati), pelayanan dan pengalaman masa lalu seorang
individu. Pada dasarnya, persepsi tidak ditentukan oleh jenis
atau bentuk stimuli, tetapi bergantung pada karakteristik orang
yang memberikan respon terhadapap stimuli tersebut. Psikolog
menganggap kerangka rujukan amat berguna untuk
menganalisis interpretasi perceptual terhadap peristiwa yang
dialami.

2) Faktor Struktural

Faktor-faktor struktural berarti bahwa faktor-faktor
tersebut timbul atau dihasilkan dari bentuk stimuli dan efek-efek
netral yang ditimbulkan dari system saraf individu.

3) Faktor Situasional

Faktor ini banyak berkaitan dengan bahasa nonverbal.
Petunjuk proksemik, petunjuk kinesik, petunjuk wajah, petunjuk
paralinguistik adalah beberapa dari faktor situasional yang
mempengaruhi pesepsi.

4) Faktor Personal

Faktor keempat yang mempengaruhi persepsi adalah
faktor personal yang terdiri atas pengalaman, motivasi, dan
kepribadian. Leathers membuktikan bahwa pengalaman akan
membantu seseorang dalam meningkatkan kemampuan
persepsi. Pengalaman tidak selalu lewat proses belajar formal.
Pengalaman bertambah melalui serangkaian peristiwa yang
pernah dihadapi.

Selanjutnya menurut Walgito, berkaitan dengan faktor-
faktor yang berperan dalam persepsi dapat dikemukan adanya
beberapa faktor.>
a) Objek Yang Dipersepsi

3Alex Sobur, Psikologi Umum Dalam Lintasan Sejarah, 2013, him, 460-462
3Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, Yogyakarta, Andi Offset, 2010, him 101



Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera
atau reseptor. Stimulus dapat datang dari luar individu yang
mempersepsi, tetapi juga datang dari dalam individu yang
bersangkutan yang langsung mengenai syaraf penerima yang
bekerja sebagai reseptor. Namun sebagian terbesar stimulus
datang dari luar individu.

b) Alat Indera, Syaraf Dan Pusat Susunan Syaraf

Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk
menerima stimulus. Disamping itu juga ada syaraf sensoris
sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor
ke pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran.
Sebagai alat untuk mengadakan respon diperlukan syaraf
motoris.
¢) Perhatian

Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi
diperlukan adanya perhatian, yaitu merupakan langkah pertama
sebagai suat persiapan dalam rangka mengadakan persepsi.
Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh
aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu atau
sekelompok objek.

Berdasarkan  beberapa faktor-faktor yang telah
dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi
persepsi adalah persepsi atau suatu pemahaman yang
ditentukan melalui proses penginderaan, setiap individu
menginterpretasikan dari stimulus yang telah direspon.

2.1.3. Aspek-Aspek Persepsi Terhadap Kematian

Terdapat beberapa aspek persepsi terhadap kematian
seperti pendapat Harapan, Sabrian dan Utomo, persepsi lansia
tentang kematian dipengaruhi oleh tiga aspek diantaranya:
Aspek spiritual adalah wujud kerinduan manusia dengan
penciptanya, sesuatu yang transcendental sifatnya.®® Aspek

¥Syahmuharnis dan Harry Sidharta, 7Q Transendental Question Kecerdasan
Diri Terbaik, Jakarta, Repblika, 2006, him 54



dukungan keluarga adalah adanya kenyaman, perhatian,
pengahargaan atau menolong orang dengan sikap menerima
kondisinya, dukungan keluarga tersebut diperoleh dari individu
maupun kelompok.>” Aspek pengalaman pribadi adalah segala
sesuatu yang pernah dijalani aau pun dirasakan oleh sesorang.*®

Selanjut menurut Coleman menyebutkan ada tiga aspek

yang mempengaruhi persepsi yaitu aspek kognitif, aspek afektif,
dan aspek konatif.>® Aspek-aspek tersebut diuraikan sebagai
berikut:

1) Aspek Kognitif

Aspek kognitif merupakan komponen sikap yang berisi
kepercayaan individu terhadap objek sikap. Kepercayaan itu
muncul karena adanya suatu bentuk yang telah terpolakan
dalam pikiran individu. Kepercayaan itu juga datang dari apa
yang pernah individu lihat dan ketahui sehingga membentuk
suatu ide atau gagasan tentang karakteristik objek. Kepercayaan
ini dapat menjadi dasar pengetahuan bagi individu tentang suatu
objek dan kepercayaan ini menyederhanakan fenomena dan
konsep yang dilihat dan yang ditemui. Perlu juga dikemukakan
bahwa kepercayaan tidak selamanya akurat, karena kepercayaan
itu muncul juga disebabkan oleh kurangnya informasi tentang
objek.

2) Aspek Afektif

Aspek afektif ini menyangkut kesan atau perasaan
individu dalam menafsirkan stimulus sehingga stimulus tersebut
disadari. Aspek afektif merupakan perasaan yang menyangkut

%Maryam, Ekasari, Rosidawati, Jubaedi, dan Batubara, Mengenal Usia Lanjut
Dan Perawatannya, Jakarta, Salemba Medika, 2009, Him 45

¥Muhammad Ustman Najati, A-Quran wa 'Ilma an-Nafs, Kairo, Dar asy-
Syurug, 2000, Diterjemahkan oleh Hedi Hajar dan Abdullah, Psikologi Qurani: dari Jiwa
hingga Iimu Laduni, Bandung, Marja, 2010 Him 67
¥Muhammad Ustman Najati, Psikologi Qurani: dari Jiwa hingga Iimu Laduni... him 149-
150



aspek emosional subjektif dari individu terhadap objek persepsi,
berisi perasaan memihak atau tidak memihak, mendukung atau
tidak mendukung terhadap objek yang dipersepsi.

3) Aspek Konatif

Aspek konatif menunjukkan bagaimana perilaku dan
kecenderungan berperilaku yang ada dalam diri individu
berkaitan dengan objek sikap yang dihadapi. Lebih lanjut
dijelaskan bahwa kepercayaan dan perasaan banyak
mempengaruhi perilaku. Komponen konatif meliputi perilaku
yang tidak hanya dilihat secara langsung, tetapi meliputi pula
bentuk perilaku yang berupa pernyataan atau perkataan yang
diucapkan oleh seseorang berisi tendensi atau kecenderungan
untuk bertindak atau bereaksi terhadap sesuatu objek yang
dipersepsi.

Dalam penelitian ini untuk mengungkap persepsi
terhadap kematian pada lansia, peneliti menggunakan pendapat
dari Harapan, Sabrian dan Utomo, yang mengungkapkan aspek-
aspek persepsi terhadap kematian pada lansia dipengaruhi oleh
tiga aspek yaitu spiritual, dukungan keluarga dan pengalaman
pribadi.

2.2. Individu Lanjut Usia
2.2.1. Definisi Individu Lanjut Usia

Masa dewasa akhir atau usia tua adalah periode penutup
dalam rentang hidup seseorang, yaitu suatu periode dimana
seseorang telah beranjak jauh dari periode dahulu yang lebih
menyenangkan atau beranjak dari waktu yang penuh
manfaat. Usia enam puluhan biasanya dipandang sebagai garis



pemisah antara usia madya dan usia lanjut.** Lansia dikatakan
sebagai tahap akhir perkembangan pada rentang kehidupan
manusia. Menurut Undang-Undang No. 13 Tahun 1998 pasal 1
ayat 1,2,3,4 tentang kesehatan dikatakan bahwa usia lanjut
adalah seseorang yang telah mencapai usia lebih dari 60
tahun.*!

Dalam studi psikologi perkembangan kontemporer atau
lebih di kenal dengan istilah perkembangan rentang hidup ( /ife-
span development). Pada umumnya psikolog menetapkan sekitar
usia 20 tahun sebagai awal masa dewasa dan berlangsung
sampai sekitar usia 40-45 tahun, dan pertengahan masa dewasa
berlangsung dari sekitar 40-45 sampai sekitar usia 65 tahun,
serta masa dewasa lanjut atau masa tua belangsung dari sekitar
usia 65 tahun sampai meninggal.*

Menurut Papalia pada masa ini terjadi penuaan primer
adalah proses kemunduran tubuh gradual tak terhindarkan yang
dimulai pada masa awal kehidupan dan terus berlangsung
selama bertahun-tahun, terlepas dari apa yang orang-orang
lakukan untuk menundanya. Sedangkan penuaan sekunder
adalah hasil penyakit, kesalahan, dan penyalahgunaan, faktor
yang sebenarnya dapat dihindari dan berada dalam kontrol
seseorang.”

Selanjutnya, Papalia membagi kelompok lansia menjadi
tiga kelompok yaitu lansia muda (young old) usia kronologis
antara 65 sampai 74 tahun biasanya aktif, vital, dan bugar,
lansia tua (o/d old) usia kronologis antara 75-84 tahun, dan
lansia tertua (o/dest o/d) usia kronologis antara 85 tahun ke atas

“Hurlock B. Elizabeth, Development Psychology A Lfe-Span Approach,
McGraw-Hill, Inc, 1980. Diterjemahkan Istiwidayanti dan Soejarwo, Psikologi
Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan, Jakarta, Erlangga,
2012, him. 379
“R. Siti Maryam, dkk, Mengenal Usia Lanjut dan Perawatannya, Jakarta, Salemba
Medika, 2013, him. 32
*“Desmita, Psikologi Perkembangan, Bandung, Remaja Rosdakarya, 2012, him 233-234
“*Diane E. Papalia, Sally Wendkos Old, Ruth Duskin Feldman, Human Development The
McGraw Hill Companies, 2008. Diterjemahkan oleh A.K Anwar, Psikologi Perkembangan,
Jakarta, Kencana, 2011, him. 845



berkecenderungan lebih besar lemah dan tidak bugar serta
memiliki kesulitan dalam mengolah aktivitas keseharian. Akan
tetapi dilihat secara usia fungsional papalia membedakannya
menjadi dua yaitu lansia muda (young old) adalah lansia yang
masih aktif, sehat dan bugar. Sedangkan lansia tua (o/d o/d) dan
lasia tertua (oldest old) adalah lansia yang cenderung lemah,
tidak bugar serta memiliki kesulitan dalam mengolah aktivitas
sehari-hari.**

Al-Quran menggambarkan bahwa orang yang awalnya
dilahirkan dalam keadaan lemah akan menjadi kuat dan
dikembalikan kepada kejadiannya yang semula dalam keadaan
lemah. Dalam surat Ar-Rum ayat 54, Allah berfirman:
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Artinya:

"Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan
lemah, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan
lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu)
sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan
apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah Yang Maha Mengetahui
lagi Maha Kuasa.” (QS. Ar-Rum.54)

Di dalam ayat ini disampaikan perjalanan hidup manusia.
Mereka berasal dari sesuatu yang tidak ada arti dan tidak punya
daya apa-apa, yaitu nutfah (zigot) yang merupakan telur yang
terbuahi sperma. MNutfah itu kemudian berkembang menjadi
janin dan kemudian lahir. Dalam usia tua itu manusia menjadi
makhluk yang lemah kembali. Disamping lemah manusisa juga
mengalami perubahan fisik, di antaranya rambut yang tadinya
hitam menjadi uban, kulit menjaddi keriput, daya pengelihatan
dan pendengaran menjadi lemah dan perubahan-perubahan

“Diane E. Papalia, Sally Wendkos Old, Ruth Duskin Feldman, Human Development... him.
845-846



lainnya. Setelah itu manusia pasti mati. Demikianlah Allah
menciptakan makhluk yang dikehendaki-Nya, yaitu bahwa
perjalanan hidup manusia di dunia pada umumnya demikian.
Namun Allah dapat menentukan lain, yaitu bahwa mansia dapat
saja wafat pada usia-usia yang dikehendaki-Nya sebelum usia
tua tersebut. Demikianlah lemahnya manusia di depan Tuhan.
Oleh karena itu, mereka hendaknya tidak menyombongkan diri,
tetapi beriman dan patuh kepada-Nya.*

Dilihat dari perkembangan psikososial Erikson, lansia
menjalani tahap akhir yaitu integritas versus keputusasaan
(integrity versus despair). Pada tahap ini melibatkan refleksi
terhadap masa lalu dan entah menyimpulkan secara positif
pengalamannya atau menyimpulkan bahwa kehidupannya belum
dimanfaatkan secara baik. Melalui berbagai rute yang berbeda,
orang lanjut usia dapat mengembangkan sebuah pandangan
yang positif mengenai setiap periode yang telah dilalui
sebelumnya. Jika demikian, menengok kembali dan perenungan
akan mengungkap gambaran tentang kehidupan yang dilewati
dengan baik, dan orang lanjut usia akan merasa puas
(integritas). Tapi jika orang lanjut usia melalui satu atau lebih
tahapan sebelumnya secara negatif misalnya terisolasi secara
sosial di masa dewasa awal atau stagnan di masa dewasa
menengah, lintasan kenangan tentang seluruh hidupnya bisa
menjadi hal yang negatif (keputusasaan).*

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
lanjut usia merupakan perkembangan manusia pada tahap
terakhir yang dimulai dari menurunnya fungsi fisik sehingga tidak
bisa melakukan aktivitas-aktivitas yang berat dan pada
perkembangan tahap akhir ini manusia merasa terisolasi dari

*Kementerian Agama RI, Al-quran dan Tafsirnya Jilid 7, Jakarta, kementerian Agama,
2012, him. 527

“6John W. Santrock, Life Span Development: New York, McGraw Hill Companis, 1977.
Diterjemahkan oleh Benedictine Widyasinat, Perkembagan Masa Hidup, Jakarta,
Erlangga, 2011, him. 207



kehidupan sosial karena dianggap tidak memiliki usia produktif
lagi.
2.2.2, Ciri-ciri Individu Lanjut Usia

Berdasarkan perubahan yang dialami pada usia lanjut

ditandai dengan perubahan fisik dan psikologis tertentu.
Hurlock akan diuraikan beberapa ciri-ciri usia lanjut.”’

1) Usia Lanjut Merupakan Periode Kemunduran

Periode selama usia lanjut, ketika kemunduran fisik dan
mental terjadi secara perlahan dan bertahap pada waktu
kompensasi terhadap penurunan ini dapat dilakukan, dikenal
dengan "senescense” yaitu proses menjadi tua. Pemunduran itu
sebagian datang dari faktor fisik dan sebagian lagi dari faktor
psikologis. Penyebab fisik kemunduran ini merupakan suatu
perubahan pada sel-sel tubuh bukan karena penyakit khusus tapi
karena proses menua.
2) Perbedaan Individu Pada Efek Menua

Perbedaan individu pada efek menua telah dikenal sejak
berabad-abad yang lalu. Dewasa ini, bahkan lebih banyak terjadi
daripada dahulu kala bahwa menua itu mempengaruhi orang-
orang secara berbeda. Maka tidak mungkinlah
mengklasifikasikan seseorang sebagai manusia lanjut yang tipikal
dan ciri tipikal dari usia lanjut. Orang menjadi tua secara
berbeda karena mereka mempunyai sifat bawaan yang berbeda,
sosioekonomi dan latar pendidikan yang berbeda dan pola hidup
yang berbeda. Perbedaan kelihatan di antara orang-orang yang
mempunyai jenis kelamin yang sama, dan semakin nyata bila
pria dibandingkan dengan wanita menua karena menua terjadi
dengan laju yang berbeda pada masing-masing kelamin.
3) Usia Tua di Nilai Dengan Kriteria Yang Berbeda

Pada waktu anak-anak mencapai remaja, mereka menilai
usia lanjut dalam cara yang sama dengan cara penilaian orang
dewasa, yaitu dalam hal penampilan diri dan apa yang dapat dan

“"Hurlock B Elizabeth, Psikologi Perkembangan Suatau Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan... him. 380-383



tidak dapt dilakukannya. Dengan mengatahui bahwa hal tersebut
dua criteria yang amat umum untuk manula usia mereka.
Banyak orang berusia lanjut melakukan segala apa yang dapat
mereka sembunyikan atau samarkan yang menyangkut tanda-
tanda penuaan fisik dengan memakai pakaian yang biasa di
pakai orang muda dan berpura-pura mempunyai tenaga muda.
Inilah cara meraka untuk menutupi diri dan membuat ilusi bahwa
mereka belum lanjut usia.
4) Berbagai Stereotype Orang Lanjut Usia

Kebudayaan orang Amerika dewasa ini, terdapat banyak
stereotype orang lanjut usia dan banyak kepercayaan tentang
kemampuan fisik dan mental. Stereotype dan kepercayaan
tradisional ini muncul dari berbagai sumber. Pendapat &/ise yang
telah dikenal masyarakat tentang usia lanjut adalah pria dan
wanita yang keadaan fisik dan mentalnya loyo, using, sering
pikun, jalannya membungkuk, dan sulit hidup bersama dengan
siapa pun, karena sehari-hari yang penuh dengan manfaat telah
lewat, sehingga perlu dijauhkan dari orang-orang yang lebih
muda.
5) Sikap Sosial Terhadap Usia Lanjut

Pendapat klise tentang usia lanjut mempunyai pengaruh
yang besar terhadap sikap sosial baik terhadap usia lanjut
maupun orang berusia lanjut. Sikap sosial terhadap usia lanjut
yang tidak menyenangkan mempengaruhi cara meraka
memperlakukan orang usia lanjut. Sebagai pengganti
penghormatan dan penghargaan terhadap orang usia lanjut, dan
sebagai ciri-ciri banyak kebudayaan.

Selanjutnya menurut Santoso dan Ismail, perkembangan
lansia (lanjut usia) memiliki ciri-ciri sebagai berikkut:*®
1) Periode Lansia Adalah Periode Kemunduran

*Hanna Santoso dan Andar Ismail, Memahami Krisis Lanjut Usia, Jakarta,
Gunung Mulia, 2009, Him 50



Periode lansia adalah periode kemunduran fisik dan
mental, kemunduran ini secara bertahap dikenal dengan nama
senescence, yaitu masa proses menjadi tua.

2) Disparitas Individu Pada Imbas Menua

Proses menua memiliki pengaruh berbeda pada setiap
orang. Ada yang menganggap pension ialah berkah dan
keberuntungan, di lain pihak ada yang menganggap sebagai
kutukan.

3) Berbagai Stereotype Pada Lansia

Prasangka terhadap manusia dewasa taraf lanjut dinamakan
ageisme. Stereotype ini lebih kepada subordinat dan
menyakitkan manusia.

Berdasarkan ciri-ciri perkembangan lanjut usia dari
pendapat ahli di atas dapat disimpulakn bahwa ciri-ciri
perkembangan pada individu lanjut usia, berusia lanjut dengan
adanya masa proses menjadi tua dan terjadinya perubahan fisik
yang semakin lama semakin melemah.

2.2.3. Tugas Perkembangan Individu Lanjut Usia

Menurut Hurlock ada enam tugas perkembangan lansia
yaitu: pertama, menyesuaikan diri dengan menurunnya kekuatan
fisik dan kesehatan; kedua, menyesuaikan diri dengan masa
pensiun dan berkurangnya J/ncome (penghasilan) keluarga;
ketiga, menyesuaikan diri dengan kematian pasangan hidup;
keempat, membentuk hubungan dengan orang-orang yang
seusia; kelima, membentuk pengaturan kehidupan fisik yang
memuaskan; dan keenam, memuaskan diri dengan peran sosial
secara luwes.*

Selanjutnya menurut Erickson, kesiapan lansia untuk
beradaptasi atau menyesuaikan diri terhadap tugas
perkembangan usia lanjut dipengaruhi oleh tumbuh kembang

“Hurlock B. Elizabeth, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan... him. 10



sebelumnya, melakukan kegiatan sehari-hari dengan teratur dan

baik serta membina hubungan yang serasi dengan orang-orang

yang disekitarnya, maka pada lanjut usia ia akan tetap

melakukan kegiatan yang biasa ia lakukan pada tahap

perkembangan sebelumnya seperti olahraga, mengembangkan

hobi, bercocok tanam dan lain-lain.*

Menurut Maryam, tugas perkembangan individu lanjut

usia adalah sebagai berikut:**

1) Mempersiapkan diri untuk kondisi yang menurun

2) Mempersiapkan diri untuk pension

3) Membentuk hubungan baik dengan orang seusianya

4) Mempersiapkan kehidupan baru

5) Melakukan penyesuain terhadap kehidupan sosial/masyarakat
secara santai

6) Mempersiapkan diri untuk kematiannya dan kematian
pasangan.

Lebih lanjut menurut Nurihsan, tugas perkembangan

individu lanjut usia dijelaskan sebagai berkut:*

1) Menyesuaikan diri dengan menurunnya kekuatan dan
kesehatan jasmaniahnya

2) Menyesuaikan diri dengan keadaan pension dan berkurangnya
penghasilan

3) Menyesuaikan diri dengan kematian pasangan (istri atau
suaminya)

4) Membina hubungan yang lugas dengan para anggota
kelompok seusianya

5) Membina pengaturan jasmani sedemikian rupa agar
memuaskan dan sesuai kebutuhan

6) Menyesuaikan diri terhadap peranan-peranan sosial dengan
cara yang luwes

$Sofia Rhosma Dewi, Buku Ajar Keperawatan Gerotik, Yogyakarta, Deepublish, 2014,
him. 7-8
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Tugas perkembangan lanjut usia dapat disimpulkan
bahwa individu lanjut usia dapat menyesuaian diri, melakukan
kegiatan secara mandiri dan membina hubungan dengan orang-
orang disekitar secara baik.

2.2.4. Tipe kepribadian Individu Lanjut Usia

Beberapa tipe lansia bergantung pada karakter,
pengalaman hidup, lingkungan, kondisi fisik, mental, sosial dan
ekonominya. Tipe tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:>

1) Tipe Arif Bijaksana

Lansia ini kaya dengan hikmah pengalaman,
menyesuaikan diri dengan perubahan zaman, mempunyai
kesibukan, bersikap ramah, rendah hati, sederhana, dermawan,
memenuhi undangan dan menjadi panutan.
2) Tipe Mandiri

Lansia kini senang mengganti kegiatan yang hilang
dengan kegiatan yang baru, selektif dalam mencari pekerjaan
dan teman pergaulan, serta memenuhi undangan.
3) Tipe Tidak Puas

Lansia yang selalu mengalami konflik Iahir batin,
menentang proses penuaan yang menyebabkan
kehilangan kecantikan, kehilangan daya tarik jasmani,kehilangan
kekuasaan, status, teman yang disayangi, pemarah, tidak sabar,
mudah tersinggung, menuntut, sulit dilayani, banyak menuntut
dan pengkritik.
4) Tipe Pasrah

Lansia yang selalu menerima dan menunggu nasib baik,
mengikuti kegiatan beribadat (agama), melakukan berbagai jenis
pekerjaan.
5) Tipe Bingung

53R, Siti Maryam, dkk, Mengenal Usia Lanjut dan Perawatannya, him. 33-34



Lansia yang sering kaget, kehilangan kepribadian,
mengasingkan diri, merasa minder, menyesal, pasif, acuh tak
acuh.

Terdapat pendapat lain yang dijelaskan menurut Dewi,
bahwa lansia dapat pula dikelompokkan dalam beberapa tipe
kepribadian yang lain yaitu:>*

1) Tipe Optimis

Lansia santai dan periang, penyesuaian cukup baik,
memandang lansia dalam bentuk bebas dari tanggung jawab
dan sebagai kesempatan untuk menuruti kebutuhan pasifnya.

2) Tipe Konstruktif

Mempunyai integritas baik, dapat menikmati hidup,

mempunyai toleransi tinggi, humoris, fleksibel dan sadar
diri. Biasanya sifat ini terlihat sejak muda.

3) Tipe Ketergantungan (Dependen)

Lansia ini masih dapat diterima di tengah masyarakat,
tetapi selalu pasif, tidak berambisi, masih sadar diri, tidak
mempunyai inisiatif, dan tidak praktis dalam bertindak.

4) Tipe Bertahan (Defensif)

Sebelumnya mempunyai riwayat pekerjaan/jabatan yang
tidak stabil, selalu menolak bantuan, emosi sering tidak
terkontrol, memegang teguh kebiasaan, bersifat kompulsif aktif,
takut menjadi tua, dan menyenangi masa pensiun.

5) Tipe Militan Dan Serius

Lansia yang tidak mudah menyerah, serius, senang
berjuang dan bisa menjadi panutan.
6) Tipe Pemarah/Frustasi

Lansia yang pemarah, tidak sabar, mudah tersinggung,
selalu menyalahkan orang lain, menunjukkan penyesuaian yang

Sofia Rhosma Dewi, Buku Ajar Keperawatan Gerotik... him 5-6



buruk dan sering mengekspresikan kepahitan hidupnya, kecewa
akibat kegagalan dalam melakukan sesuatu.
7) Tipe Permusuhan

Lansia yang selalu menganggap orang lain yang
menyebabkan kegagalan, selalu mengeluh, bersifat agresif dan
curiga. Umumnya tidak memiliki pekerjaan yang stabil di saat
muda, menganggap menjadi tua sebagai hal yang tidak baik,
takut mati, iri hati pada orang yang masih muda, senang
mengadu untung pekerjaan, dan aktif menghindari masa buruk.
8) Tipe Putus Asa

Membenci dan menyalahkan diri sendiri, bersifat kritis
dan menyalahkan diri sendiri, tidak memiliki ambisi, mengalami
penurunan sosio-ekonomi, tidak dapat menyesuaikan diri, lansia
tidak hanya mengalami kemarahan, tetapi juga depresi,
menganggap lanjut  usia sebagai masa yang tidak menarik dan
berguna.

Berdasarkan tingkat kemandirian yang dinilai berdasarkan
kemampuan untuk melakukan aktivitas sehari-hari (indeks
kemandirian Katz), lansia dikelompokkan dalam beberapa tipe
yaitu lansia mandiri sepenuhnya, lansia mandiri dengan bantuan
langsung keluarganya, lansia mandiri dengan bantuan tidak
langsung, lansia dengan bantuan badan sosial, lansia dipanti
wredha, lansia yang dirawat di RS, dan lansia dengan gangguan
mental.”

2.3. Paradigma Islam Terhadap Kematian

Menurut Hashman, Islam menyebut kematian sebagai
peristiwa “pulang” yakni kembali kehadirat ilahi. Diantara kata
yang digunakan Al-Qur'an menyebut kematian adalah “Ar-Ruja
atau Ragjiun” yang berarti “pulang”. Islam tidak memandang
kematian sebagai kemusnahan total melainkan “pulang kembali
ke tempat asal”.®® Menurut Marhan, secara hakikat kematian

R, Siti Maryam, dkk, Mengenal Usia Lanjut dan Perawatannya..., him. 34
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adalah akhir kehidupan dunia dan awal kehidupan ahirat. Namun
kematian bukanah ketiadaan, kebinasaan, dan bukan pula akhir
dari hidup manusia. Kematian hanya sebuah peristiwa
terputusnya hubungan roh dengan badan atau semacam
terpisahnya atau keterhalangan di antara keduanya.””  Ciri-ciri
orang yang akan meninggal dunia dijelas dalam QS Al-Qiyamah
ayat 26-30;

R N TS T N RN Jv SR PR ey 3>
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Artinya:

Tidak! Apabila (nyawa) telah sampai ke kerongkongan. Dan
dikatakan (kepadanya) "siapa yang dapat menyembuhkan?”.
Dan dia yakin itulah waktu perpisahan (dengan dunia). Dan
bertaut betis kiri dengan betis kanan. Kepada Tuhan-mulah hari
itu kamu di halau.

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah menyerukan mausia
supaya sekali-kali tidak melupakan akhirat. Apabila napas
seseorang telah sampai ke kerongkongan maka pertobatan tidak
ada lagi gunanya. Jangan sekali-kai terpengaruh dengan
kehidupan duniawi dan ingatlah bahwa pada waktunya, jiwa
manusia akan di cabut oleh malaikat maut. Bila nyawa bercerai
berai dengan tubuh, maka hubungan manusia dengan segala
apa yang dimilikinya terputus dan ia akan menghadapai babak
baru dari kehidupannya yang kekal dan abadi.*®

Ayat ini juga menggambarkan suasana orang yang dalam
sakaratulmaut ketika keluarganya bertanya-tanya, “siapakah
yang dapat menyembuhkan?”. Secara umum, pada saat

>Royani Marhan, Kiamat dan Akhirat Panduan Ringkasan Mengenal Kehidupan Abadi
Setelah Kematian, Jakarta, Rineka Cipta, 2011, Aim 5
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seseorang sedang sakaratulmaut, kaum famili dan sanak
keluarganya ditimpa oleh kegelisahan, “siapa dan dokter mana
gerangan yang dapat menyembuhkan dia dari sakitnya?” artinya
usaha-usaha pengobatan tetap dilakukan, namun orang harus
yakin kalau memanng sudah ajal, tidak seorang pun yang dapat
menyelamatkan dari ketentuan Allah itu. Semua tanpa pandang
bulu, bahkan semua yang fana ini pasti akan hancur, hanya Allah
sendiri yang tidak hancur.”

Selanjutnya ayat ini juga menggambarkan bahwa orang
yang sedang menghadapi sakaratulmaut itu yakin bahwa itulah
saat perpisahan dengan dunia. Dalam bahasa lain dapat
dikatakan bahwa di saat kematian datang seseorang baru
merasa yakin bahwa tiba saatnya berpisah buat selama-lamanya
dengan dunia, harta, keluarga, dan sanak famili. Ayat ini juga
menegaskan bahwa pada hari itu manusia di halau kepada
Tuhannya, yakni dikembalikan apakah dia akan ditempatkan di
neraka atau di dalam surga.®

Selanjutnya Menurut Kosim, islam mengajarkan bahwa
kematian yang dialami oleh manusia di dunia ini bukanlah akhir
dari segala-galanya. Kematian bukanlah kepunahan tetapi
kematian merupakan pintu atau jalan satu-satunya untuk
memasuki alam sesudahnya yang lebih luas dan penuh dengan
balasan atas apa yang dilakukan selama di dunia. Alam itulah
yang disebut alam akhirat. Alam akhirat itulah alam yang gaib
bagi manusia yang masih hidup di dunia ini, karena alam akhirat
itu gaib maka kematian bisa dikatakan sebagai perjalanan
“pulang kampung” atau * mudik”. Sebab awalnya manusia juga
diciptakan di alam yang gaib, yaitu ketika di alam roh.®*

Lebih lanjut menurut Kosim, kita mesti menyikapi
kematian dengan pandangan yang positip. Jangan membenci
kematian, karena ia adalah keniscayaan dan tetap menanti

*Kementerian Agama RI, A/-Quran dan Tafsirnya... him 456
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dengan pasti. Yang perlu dilakukan ialah persiapan diri untuk
menyambut datangnya kematian, persiapan itu tentunya dengan
memperbanyak amal saleh yang berbasiskan keimanan kepada
Allah SWT. Tanggalkan dan tinggalkan segala keangkuhan dan
bisikan untuk hidup kekal di alam dunia yang fana ini. Berupaya
untuk senantiasa menyucikan diri, karena sebelum lahir ke dunia
diri ini dalam keadaan suci dan mestinya kembali kepada-Nya
juga dalam keadaan suci pula.®

Menurut Rif'an, dapat dipahami bahwa islam tidaklah
memandang kematian sebagai satu kejadian (event), melainkan
suatu alur (rangkaian peristiwa) atau proses. Mati bukanlah
penghujung kehidupan seseorang, karena selain hidup di dunia,
manusia akan hidup kembali untuk dibangkitkan di akhirat yang
abadi. Kematian hanyalah awal dari satu perjalanan panjang
kehidupan manusia. Setelah hidup di dunia ia akan memperoleh
kehidupan dengan segala macam kenikmatan atau berbagai
ragam siksa dan kenistaan.®

Dari beberapa pendapat dalam memandang kematian
dapat disimpulkan, bahwa kematian menurut pandangan islam
bukanlah suatu kemusnahan atau penyiksaan terhadapap
individu. Kematian merupakan suatu proses pulang atau
kembalinya manusia pada asalnya yaitu dari alam dunia menuju
alam akhirat.

52Muhammad Kosim, Mendidik Kesalehan Ritual Dan Sosial: Belajar dari Hakikat Ibadah,
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2.4. Kerangka Pikir Penelitian

Individu lanjut
usia —>

Ppprhffgdfdhghghf

Menurut Suardiman, Masalah yang
pada umumnya diahadapi oleh usia
lanjut dikelompokan ke dalam (1)

masalah ekonomi

budaya (3) masalah kesehatan (4)

masalah psikologis

(2) masalah sosial

Pandangan positif terhadap
kematian

|

Persepsi Terhadap Kematian

Pandangan negatif terhadap
kematian
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Menurut Hashman, pandangan
positif orang muslim dan beriman
bukan saja percaya kepada allah
tetapi mempercayakan dan
memasrahkan hidupnya kepada
Allah tidak ada yang ditakuti dalam
hidup ini bagi orang yang beriman
kecuali takut kepada Allah.

BAB III

Menurut Hashman, kematian
begitu menakutkan karena
merasa kehilangan secara total
atas segala kepemilikikan dan
kenikmatan hidup, kematian juga
begitu menakutkan mungkin atas
fantasi akan rasa sakit atau
peristiwa yang dahsyat yang
menyertai peristiwa jelang
kematian. Kematian  menjadi
menakutkan diantaranya karena
ketidaktahuan manusia apa yang
teriadi dibalik kematian itu.

METODE PENELITIAN




3.1. Jenis dan Rancangan Penelitian

Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan yaitu
penelitian kualitatif. Menurut Denzin dan Loncoln, menyatakan
bahwa penelitian kualitatif adalah  penetilitian  yang
menggunakan latar alamiah, dengan masksud menafsirkan
fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan
berbagai metode yang ada.5* Adapun rancangan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini peneliti menggunakan rancangan
penellitian  fenomenologi. Menurut  Fredrick, rancangan
fenomenologi merupakan penelitian deskriptif dan studi
kualitatif yang bertujuan untuk mengungkap proses dan struktur
kehidupan mental seperti penemuan makna yang hidup memiliki
pengalaman.®

3.2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian kualitatif ini terbagi
menjadi dua bagian yaitu:
3.2.1. Data Primer

Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah
wawancara dan observasi.

3.2.2. Data Sekunder

Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah
buku, data dokumentasi dan jurnal yang berkaitan dengan
penelitian.

3.3. Subjek penelitian
Dalam penelitian kualitatif, istilah sampel diganti menjadi
subjek, informan, partisipan atau sarana penelitian.®® Dalam

%Lexy J. Moleong, Meode Penellitian Kualitatif, Bandung, PT Rosdakarya Offset, 2013,
hlm 5
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penelitian kualitatif ini, subjek dipilih secara purposive sampling,

artinya teknik pengambilan sampel sumber data dengan

pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya

orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita

harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan

memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang

diteliti.*” Adapun kriteria subjek yang dipilih dalam penelitian ini

diantaranya:

3.3.1. Lanjut usia yang tinggal di panti Tresna Werdha Teratai
Palembang minimal 1 tahun

3.3.2. Lanjut usia yang berjenis kelamin laki-laki dan
perempuan minimal berusia 65 tahun

3.3.3. Lanjut usia yang dapat berkomunikasi dengan baik

3.3.4. Lanjut usia yang bersedia menjadi subjek penelitian
Dalam hal ini, penulis akan menggunakan istilah subjek

sebagai subjek penelitian. Sesuai dengan kancah penelitian,

maka yang dijadikan subjek yaitu 4 orang lansia dengan kriteria

tersebut.

3.4. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini, lokasi yang di pilih oleh peneliti
ialah dilakukan di Panti Sosial Tresna Werdha Teratai
Palembang, Jalan Sosial KM 6 Palembang.

3.5. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian kualitatif yaitu:

§7Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung, Alfabeta, 2013, him. 218



3.5.1. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(/interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.®®

Adapun bentuk wawancara pada penelitian ini ialah
wawancara semiterstruktur (Semistructure  Interview).
Wawancara  semiterstruktur  (Semistructure  Interview):
Wawancara ini sudah termasuk dalam kategori /n-dept interview,
di mana di dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan
dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara ini
adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di
mana pihak yang diajak wawancara di minta pendapat, dan ide-
idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu
mendengarkan secara teliti dan mecatat apa yang ditemukan
oleh informan.®® Alasan peneliti menggunakan wawancara jenis
ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka,
dimana pihak yang diwawancarai mampu memberikan pendapat,
ide, dan perasaanya secara lebih terbuka dan lebih luwes.

3.5.2. Observasi

Menurut Nawawi & Martini, observasi adalah pengamatan
dan pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur yang
tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala dalam objek
penelitian. Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi nonpartisipan. Observasi nonpartisipan ialah
peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen.”®

3.5.3. Dokumentasi
Dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun film.”
Dokumentasi dalam bentuk tulisan dapat berupa catatan harian,

%8_exy. J. Moleong, MetodologiPenelitianKualitatif... him. 186

%9Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D...hIm. 233
sugiyono, MetodePenelitianKuantitatifdanKualitatif dan R dan D... him 145
™ exy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif... hlm. 216



sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, kebijakan.
Dokumentasi yang berbentuk gambar misalnya foto, lukisan.
Sedang dokumentasi dalam bentuk karya dapat berupa karya
seni, film dokumentasi. Karena hasil penelitian dari observasi dan
wawancara akan lebih dapat dipercaya (kredibel) jika didukung
oleh hasil dokumentasi yang telah ada.

3.6. Metode Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskanya, mencari
dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa
yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan
kepada orang lain.”? Adapun metode analisis data dalam
penelitian ini, Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga
datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data
reduction, data display, dan data conclusion drawing/verificat’™

3.6.1. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci.
Seperti telah dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan,
maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit.
Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi
data. Mereduksi data berarti merangkum, melilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan

2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D..., him. 240
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peralatan elektronik seperti computer mini, dengan memberikan
kode pada aspek-aspek tertentu.

3.6.2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar  kategori, flowchart dan  sebagainya. @ Dengan
mendisplaykan data, maka akan mempermudah untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami.

3.6.3. Conclusion Drawing/Verification

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut
Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara,
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan
yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal,
tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan
bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif
masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah
penelitian berada di lapangan.

3.7. Keabsahan Data Peneltian



Dalam penelitian uji keabsahan data dalam yang akan
peneliti lakukan yaitu uji kredibilitas data. Berdasarkan rencana
penguijian keabsahan data, bahwa wuji kredibilitas data terhadap
hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan
perpanjangan pengamataman, triangulasi, dan membercheck.”

3.7.1. Perpanjang Pengamatan

Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke
lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan
sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan
perpanjangan  pengamatan ini berarti hubungan peneliti
dengan narasumber akan semakin terbentuk rapport,
semakin akrab
(tidak ada jarak lagi), semakin terbuka, saling mempercayai
sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi.
3.7.2. Triangulasi

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan
data dan sumber data yang telah ada. Penelitian ini
menggunakan triangulasi data, dari berbagai sumber data
seperti dokumen, arsip hasil wawancara, hasil observasi atau
juga dengan mewawancarai lebih dari satu subjek yang di
anggap memiliki sudut pandang yang berbeda.
3.7.3. Membercheck

Membercheck adalah proses data yang diperoleh peneliti
kepada pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan
apa yang diberikan oleh pemberi data.

BAB IV
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Orientasi Kancah dan Persiapan
4.1.1. Orientasi Kancah Penelitian

Telah ditetapkan dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara
(GBHN), maka tujuan Pembangunan Nasional adalah untuk
mewujudkan masyarakat adil dan makmur yang merata baik
material dan spiritual. Pembangunan Nasional pada hakekatnya
adalah Pembangunan mausia seutuhnya dan Pembangunan
seluruh masyarakat Indonesia berdasarkan Pancasila dan UUD
1945. Dalam usaha mewujudkan kesejahteraan sosial bagi para
lanjut usia/ jompo sebagaimana ditetapkan dalam Undang-
Undang Nomor 4 tahun 1965 tentang Pemberian Bantuan
Penghidupan Orang Jompo (peraturan pelaksanaannya
dituangkan dalam surat Keputusan Menteri Sosial RI Nomor Huk.
3-1-05/107 tahun 1971), JO Undang-Undang Nomor 6 tahun
1974 tentang Ketentuan-ketentuan pokok kesejahteraan sosial
telah diberikan bantuan pelayanan bagi para lanjut usia/jompo.”®

Panti Tresna Werdha Teratai Km. 6 Palembang sebagai
Unit Pelaksana Teknis dari Dinas Sosial Kota Palembang,
bertugas memberikan bantuan dan penyatuan terhadap para
lanjut usia jompo yang kodisi fisik dan ekonominya lemah.
Pemberian bantuan ini berupa: Pelayanan dan Pemeliharaan,
Pembinaan Kerohanian dan Pelayanan yang bersifat rekreatif.
Usaha untuk mewujudkan kesejahteraan sosial bagi para lanjut
usia bukan hanya tanggung jawab Pemerintah semata,
melainkan tanggung jawab Pemerintah dan seluruh lapisan
Masyarakat. Partisipasi aktif dari masyarakat akan sangat
membantu  Pemerintah mempercepat tercapainya tujuan
tersebut.

®Dokumen dan Arsip Kantor Panti Tresna Werdha Teratai di ambil melalui kamera Jam
10.40, 20 Desember 2016, Hari Selasa



Visi Dan Misi Panti Sosial Tresna Werdha Teratai Palembang
adalah:
a. Visi Panti Sosial Tresna Werdha Teratai Palembang
Sehat dan mandiri di usia lanjut
b. Misi Panti Sosial Tresna Werdha Teratai Palembang adalah
sebagai berikut:
a) Mengentaskan usia lanjut terlantar
b) Memberikan pelayanan kesehatan
¢) Meningkatkan harkat martabat dan kualitas hidup usia
lanjut
d) Membangun potensi dan pemberdayaan usia lanjut
e) Membangun kerjasama dan meningkatkan peran keluarga,
masyarakat dan pemerintah

Tabel 1.
Susunan Kepengurusan Panti Sosial Tresna Werdha Teratai”’
No | Nama Jabatan
1 | Edayati Kepala Panti PSTWT
Nip. 19621222 | Penata / III C

198503 2 005

2 | Apriansyah, S.Pd.I KASUBAG Tata Usaha
Nip. 19810402
201001 1 005

3 | Dede Panca Yusman | Operator komputer
4 | Hermawati Agendaris

5 | Nopendo Jaga malam

6 | Tina Cleaning service

7 | MGS ikhsan anwar Kerohanian

8 | Febriasyah Keamanan

9 | Susilawati Keperawatan penghuni Lk

10 | Wira Laila Kurnia uni PR

"Dokumen Panti Tresna Werdha teratai di ambil melalui kamera Jam 10.43, 20
Desember 2016, Hari Selasa.



4.1.2. Persiapan Administrasi

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti mempersiapkan
instrumen pengumpulan data yang berfungsi sebagai alat ukur
untuk mengungkap aspek-aspek yang hendak di ukur. Instrumen
yang digunakan peneliti berupa panduan observasi dan
wawancara yang di buat berdasarkan landasan teori terkait
dengan persepsi terhadap kematian pada lansia.

Penelitian dimulai dengan mempersiapkan administrasi
terlebih dahulu yang mencakup surat izin penelitian yang
ditujukan kepada Panti Sosial Tresna Werdha Teratai Palembang
yang dikeluarkan oleh Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam, dengan nomor B/287II1.I/PP.01/12/2016 tanggal 09
Desember 2016. Setelah mendapatkan surat izin penelitian
nomor: 070/715/BAN.KBPM/2016 tanggal 17 Mei 2016 oleh
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Palembang. Kemudian
dari Dinas Sosial mendapatkan surat izin penelitian atau
pengambilan data dengan nomor 070/905/Sos/2016 pada
tanggal 17 Mei 2016 vyang ditujukan kepada pegawai
administrasi Panti Sosial Tresna Werdha Teratai Dinas Sosial
Kota Palembang. Selanjutnya setelah melakukan koordinasi
dengan pegawai administrasi, maka pada tanggal 19 Desember
2016 — 17 Februari 2017 kegiatan penelitian dan pengambilan
data dimulai.

4.1.3. Tahap Pelaksanaan

Subjek dalam penelitian ini berjumlah empat orang (HA,
SH, SK, MA) dan tiga orang informan pendukung yaitu pegawai
Panti Jompo dan perawat lansia. Subjek yang diteliti merupakan
laki-laki dan perempuan lansia yang tinggal di Panti Sosial
Tresna Werdha Teratai Palembang. Proses pengambilan data
dengan koordinasi langsung pada pegawai Panti Jompo dan
subjek penelitian. Tahap-tahap penelitian meliputi kegiatan
sebagai berikut:



1) Meminta izin kepada pegawai Panti Jompo untuk meneliti
laki-laki dan perempuan lansia yang tinggal di panti
2) Meminta izin kepada lansia untuk dijadikan subjek
informan serta meluangkan waktu untuk di wawancara
demi memenuhi kebutuhan data yang akan diambil.
3) Membangun hubungan baik atau rapport kepada subjek.
4) Mengatur janji kepada subjek untuk melakukan
wawancara.
5) Mempersiapkan pedoman wawancara sebelum
kelapangan.
4.1.4. Tahap pengelolaan data
Pengelolaan data disesuaikan dengan teknik analisis
data dimulai dari reduksi data, penyajian data, dan
verification. Analisis temuan tema-tema hasil persepsi
subjek akan dijabarkan dengan kerangka berfikir yang
runtut, dengan tujuan untuk mempermudah memahami
persepsi pada lansia di Panti Jompo Tresna Werdha Teratai
Palembang
4.2. Hasil Temuan Penelitian
Berdasar hasil temuan peneliti di lapangan pada
informan di panti tresna werdha teratai antara lain
informan 1 (HA), informan 2 (SH), informan 3 (SK) dan
informan 4 (MA). Dapat diuraikan sesuai dengan jawaban
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti mengenai persepsi
terhadap kematian pada lansia. Adapun tema-tema yang
peneliti rangkum menjadi sembilan tema umum, sebagai
berikut:
Tema 1: Data pribadi dan alasan masuk panti
Pada tema ini peneliti ingin mengetahui kabar, umur dan
alasan subjek masuk ke panti tresna werdha teratai.

a. Subjek HA
Berikut petikan wawancaranya:
"Alhamdlulillah sehat, baek, (S1/W1/6)



“enam puluh lapan” (§1/W1/8)
"Tiga tahun” (S1/W1/11)
"Ado anak Cuma sikok, bekerja di tempat yang jauh,
ya”(S1/W1/14-17)
b. Subjek SH
Berikut petikan wawancaranya:
"Sehat” (82/W1/319)
"Tujuh puluh” (§2/W1/321)
"Sudah amper dua tahun’. (S2/W1/324)
"Saya masok ke sini, di ajak RT soalnya saya ni di
suruh adek ipar dio kesian kan, ayuk galak di panti.
Galak uji aku”. (82/W1/328-331)

Dari ungkapan kedua subjek bahwa alasan masuk panti
karena masalah-masalah yang berbeda dari setiap ungkapan
subjek. Subjek HA memberikan penjelasan bahwa anaknya
bekerja di tempat yang jauh dan tidak mampu merawat
sehingga subjek dititpkan di panti. Subjek SH memberikan
penjelasan bahwa atas saran dari sauadara ipar yang merasa
kasihan melihat subjek dan akhirnya di suruh tinggal di panti.

c. Subjek SK

Berikut petikan wawancaranya:
"Tujoh lapan. (83/W1/859)
Lima tahun. (83/W1/861)
Saya dapat musibah kebakaran tahun 2010,
(S3/W1/871-872)
Jadi semua barang habis, rumah habis kebutulan sakit
pulok, jadi saya di antar kesini oleh kepala RT.
(S3/W1/874-877)
Istri  meninggal, anak meninggal juga satu’.
(S3/W1/882-883)

d. Subjek MA
Berikut petikan wawancaranya:
"Alhamdulillah sehat” (S4/W1/1979)



"80 tahunan” (S4/W1/1981)

Amper 2 tahun. (S4/W1/1984)

Yoo Karno tadinyo tu kito ni apo tu wonk susah dak do
senang anak duo ikok. (S4/W1/19

"Aku ni dengan bini aku ni bespisah, melok anak yang
tuo. Aku dak pacak melok, sudah itu nak melok aku
yang nomor duo ni wongnyo dak mapan keadaannyo dak
ekonominyo dak ngizinke tepakso lari kesini la. Yo, tiap
bulanan anak datang’. (S4/W1/1996-2007)

Dari ungkapan kedua subjek bahwa alasan masuk panti
karena masalah-masalah yang berbeda dari setiap ungkapan
subjek. Subjek SK memberikan penjelasan bahwa mengalami
musibah kebakaran rumah dan tidak memiliki harta benda lagi
sehingga subjek harus masuk panti diantar oleh ketua RT
setempat, sedangkan subjek MA memberikan penjelasan
karena tidak mampu dan bercerai dengan istrinya serta anak
tidak mampu untuk merawat subjek.

Tema 2: Kondisi ekonomi selama tinggal di panti

a. Subjek HA

Kondisi ekonomi subjek HA sangat baik setelah berada
di panti karena mendapatkan bantuan dari tetangga dan
pemberian orang-orang yang bertamu ke panti. Berikut
petikan wawancara:

"Ado la tetangga-tetangga” (§1/W1/36)

ado la pemberian-pemberian yang orang datang-datang

sanjo-sanjo tu. (S1/W1/46-48)
b. Subjek SH

Kondisi ekonomi subjek SH sangat baik karena
mendapatkan bantuan dari tamu-tamu yang berkunjung ke
panti, selain itu subjek juga menyisihkan uang utnuk
disimpan.

"Ado, dari ini tamu-tamu. (S2/W1/356-358)

Yo kito kan ado doet, Beli buah, seneng beli buah

nenek. (82/W1/363-365)



Ado simpenan jangan diabesken”. (S2/W1/372)
c. Subjek SK
Kondisi ekonomi subjek SK sangat baik karena
mendapatkan  bantuan  dari  donatur-donatur  yang
memberikan sumbangan kepada lansia di panti, selain itu
juga subjek pernah mendapat bantuan dari keluarga di
kampung.
"Ada, terutama pernah saya dari kampung itu datang
kesini ngasih, (83/W1/918-920)
Lalu aari instansi-instansi apa kelompo-kelompok
donaturnyo ado. (83/W1/920-922)
Kalo uang asal kito ndak merokok, insyallah kita ndak
kekurangan. Yo itu wuang dari donatur itu lah.
(S3/W1/924-926)
d. Subjek MA
Kondisi ekonomi subjek MA baik, karena selain
mendapatkan bantuan dari donatur subjek juga setiap
bulannya mendapatkan uang kiriman dari anak. Berikut
petikan wawancaranya:
"Ini kami ni kan datangnyo tu galak dari donatur-
donatur ni kan kemaren be tigo datang kemaren”
(54/W1/2043-2045)
"Kadangan datang nyumbang ngenjok duit 50rb, 100rb
sumbangan tu”. (S4/W1/2052-2054)
"Yo ado duit alhamdulillah kami kan ado. Kalo aku ni
terutama sekali anak aku sebulan sekali maseh ngenjok
kadangan 100rb 200rb sebulan ngirimi kalo yang lain
dak katek ngarepkan dari donatur tula kan dari tamu.
Kalo aku ado tiap bulan dari anak”. (S4/W1/2064-
2073)

Dari ungkapan keempat subjek ini selaras dengan teori
yang dikemukakan oleh Suardiman dalam buku Psikologi usia
lanjut, dari sudut agama dan adat istiadat anak berkewajiban
untuk berbakti dan merawat orang tuanya. Demikian pula
halnya tetangga dan masyarakat berkewajiban menghormati
orang yang sudah tua, memberikan pertolongan dan bantuan



kepadanya.”® Kesimpulan dari ungkapan keempat subjek tidak
ada subjek yang merasa kekurangan dalam hal ekonomi karena
semua subjek mendapat bantuan dari setiap donatur yang
datang ke panti dan sebagian subjek juga mendapat bantuan
tetangga dan keluarga yang diberikan setiap bulan.

Tema 3: Interaksi selama berada di lingkungan panti

a. Subjek HA

Interaksi ketika berada di lingkungan panti subjek msih
bingung bertemu dengan orang baru namun ketika beberapa
bulan subjek tinggal di panti mulai berkomunikasi dengan baik
sesama penghuni panti. Berikut petikan wawancara:

"Alhamdulillah, —maseh  bingung-bingung.  Bingung
dengan orang baru, belom ado yang kenal. Sedeh lah...
Alhamdulillah  lemak jugo. Baek jugo. Baek-baek.
Alhamdulillah ado raso senang. Yo cerito samo-samo
pengalaman”, (§1/W1/57-78)

Ungkapan HA selaras dengan ungkapan WR, bahwa HA
dapat berinteraksi dengan baik setelah berada di panti.
Berikut penuturnya:

Kalo sekarang sudah dekat galo samo mbah-mbah
lainnyo jadi kawan galo.(WR/W1/2809-2811)
b. Subjek SH

Interaksi subjek sangat baik karena subjek tidak merasa
kaku ketika bertemu dengan orang yang baru dikenal,
adaptasi subjek lancar seperti bercerita sesama lansia di panti
dan juga akrab dengan ketua panti. Berikut petikan
wawancaranya:

"Idak apo apo, banyak teman. Teman tu dengan kito ni
lah. Tempat buk ida kan cerito, Oh kenal semua, kawan
semua, Madak i nak mosoh, Yo maen-maen, becerito
samo ini na galak”. (§2/W1381-397)
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Ungkapan kedua subjek di atas selaras dengan teori yang
dikemukan oleh Soepangat bahwa diamati dari sisi positif,
lingkungan panti dapat memberikan kesenangan bagi Inasia.
Sosialisasi di lingkungan yang memiliki usia sebaya akan
menjadi hiburan tersenderi.”

c. Subjek SK

Interaksi subjek pada awalnya merasa tidak nyaman,
namun sekitar sebulan dua bulan subjek sudah mulai bisa
menyesuiakan diri dengan lingkungan baru. Interaksi subjek
Sk baik sesama penghuni saling bertukar pikiran memberikan
saran.

"Ya pertama kali ya dak lemak itu, sekitar sebulan dua

bulan pacak yah pacak la nyesuaikan dir.” .

(S3/W1/941-944)
Jadi insyallah kalo dio menjalankan peraturan, pengurus

maupun teman saya rasa nurut saja itu. . (83/W1/960-
964)

Kito ini kalo biso ngasih saran , tapi di sini kito sadar
orang di kasih saran itu orang normal, kalo sakit mental
ndak pacak dibiarkaan bae sudah, yang penting idak
ganggu kito mak itu. (83/W1/969-976)

Ungkapan SK selaras dengan ungkapan AP, bahwa SK
dapat berinteraksi dengan baik setelah berada di panti.
Berikut penuturnya:

tapi kalo dengan teman-teman di kamar maupun sebelah
kamarnya sering berkomunikasi dan  berinterkasi.
(AP/W1/ 2928-2931)

lya interaksinya bagus. (AP/W1/ 2936)

d. Subjek MA
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Interaksi subjek MA pada awalnya masih bingung untuk
bergaul dengan orang-orang di lingkung baru, setelah itu
subjek mulai bisa beradaptasi saling memberi dukungan
dalam hal beribadah, saling memberikan saran seperti cara
melaksanakan sholat. Berikut petikan wawancaranya:

"Yo sikapnyo itu la ceritonyo tadi, bingung. Kakek disini
bingung macem mano mempergauli wong ni
kan’(S4/W1/2090-2093)

"Yo laaa, saling anu la saling dukung istilahnyo macem
mano kalo soal ibadah kito saranke kalo dio dak sholat
kito suruh sholat macem mano caronyo kan”.
(54/W1/2126-2130)

Ungkapan MA selaras dengan ungkapan AP, bahwa MA
dapat berinteraksi dengan baik setelah berada di panti.
Berikut penuturnya:

Ya suka kumpul-kumpul sama teman, ngobrol sama
teman-teman terkhususnya. (AP/W1/3028-3031)

Dari ungkapan kedua subjek di atas selaras denagn
teori yang dikemukakan oleh Carter dan McGoldrick bahwa
perpindahan tempat tinggal bagi lansia merupakan suatu
pengalaman traumatis, karena menngubah tempat tinggal
berarti akan mengubah kebiasaan-kebiasaan yang selama ini
dilakukan oleh lansia di lingkungan tempat tinggalnya. Namun
kondisi ini tidak dialami semua lansia, karena pindah tempat
tinggal yang dilakukan dengan persiapan yang memadai dan
perencanaan yang matang terhadap lingkungan baru bagi
lansia tentu akan berdampak positif bagi kehidupan lansia.®

Dari ungkapan keempat subjek tentang interkasi selama
berada di lingkungan panti dapat disimpulkan bahwa semua
subjek dapat beradaptasi dengan lingkungan baru dan cara
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berinterkasinya sangat baik dengan saling mendukung,
becerita, dan memberikan saran dalam hal beribadah.

Tema 4: Kondisi kesehatan lansia

a. Subjek HA
Kondisi kesehatan subjek HA selama di panti hanya
mengalami penyakit ringan seperti sakit batuk. Berikut
petikan wawancaranya:
"Datang pengurusnyo, alhamaduliflah. Diurusi”.
(S1/W1/84-87)
Alhamdulillah sehat... Sakit itu batok-batok”. (S1/W1/90
-98
Saki)t ringan.... Alham, sedeh la dak lemak kalo ngalami
sakit”. (§1/W1/100-104)
b. Subjek SH
Kondisi kesehatan subjek SH dalam keadaan baik,
subjek hanya mengalami penyakit ringan seperti batuk filek.
Berikut petikan wawancaranya:
"Sehat.. Tanyo buk ida, paleng idak kalo mosem batuk
filek keno jugo.
Sudah... kalo sontek idak pernah  kesakitan’.
(S2/W1/409-417)
c. Subjek SK
Kondisi kesehatan subjek SK dalam keadaan baik,
subjek sering mengalami sakit perut. Subjek lebih senang jika
berobat dokter dari pihak panti ada pengobatan yang
diberikan namun sekedar obat-obatan biasa. Berikut petikan
wawancaranya:
"Ya alhamdulillah lah, Sehat. Pernah jugo, yo itu tadi.
Saya kebanyakan sakit perut, sakit perut bawa ke
dokter”. (83/W1/993-1002)
"Kalo ado sekedar obat-obatan ado, kalo kito minta.
Kalo ado duit minta itu dak cocok, kito yang nak beli
mano yang kito perlukan”. (83/W1/1006-1010)



"Jadi istilahnya kalo kito sakit yang penting anda harus
berobat sampai semboh. Kalo sakit tu wajib berobat’.
(S3/W1/1013-1017)

Dari ungkapan ketiga subjek di atas selaras dengan
toeri yang dikemukakan oleh Suardiman, peningkatan jumlah
poenduduk usia lanjut akan diikuti dengan meningkatnya
masalah kesehatan. Pada usia lanjut terjadi kemunduran sel-
sel karena proses penuaan yang berakibat pada kelemahan
organ, dan kemunduran fisik.®!

d. Subjek MA
Kondisi kesehatan subjek MA dalam keadaan sakit,
subjek mengalami sakit komplikasi beberapa penyakit yang
disebutkan seperti penyakit asam urat, lemah jantong, maag,
darah tinggi, sesak nafas, tumor postat dan ambayen.
"Alhamdulillah, sekarang ni keadaan sehat. Banyak, dak
tecatet kau, asam urat, lemah jantong, maag, darah
tinggi, sesak nafas. Sudah itu sekarang ni keno lagi anu
apo keno tumor postat, ambayen nah itu lah penyakit
kakek ni”.(S4/W1/2185-2191)
Alhamdulillah kakek ni rajen kalo soal berobat, kalo nak
nyeleknyo kau di wadah obat di kamar kakek ni penuh.
(S4/W1/2195-2198)
Ini tadi untuk cadangan untuk ni kalo palak pening na
ini promaag, ini promaag di sano anu sabutamol,
konterpil. Kamu dak apal kalo obat-obatan.
(S4/W1/2198-2202)

Dari ungkapan subjek di atas selaras dengan toeri yang
dikemukakan oleh Suardiman bahwa masa tua ditandai
dengan penurunan fungsi fisik dan rentan terhadap berbagai
penyakit. Kerentanan terhadap penyakit disebabkan oleh
menurunnya fungsi berbagai organ tubuh.
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Dapat disimpulkan dari keempat ungkapan subjek
bahwa semua subjek mengalami masalah kesehatan, seperti
yang dialami oleh ketiga subjek, subjek HA, subjek SH dan
subjek SK mengalami penyakit ringan seperti batuk, filek dan
sakit perut. Sedangkan subjek MA mengalami penyakit berat,
penyakit komplikasi. Namun semua subjek sering melakukan
pengobatan dengan meminta dan membeli obat-obatan untuk
penyembuhannya.

Tema 5: Pemahaman terhadap beribadah

Dari hasil wawancara dengan semua subjek, peneliti
mencoba melihat pemahaman subjek terhadap beribadah.

a. Subjek HA
Berikut petikan wawancaranya:

"Beribadah... Sholat. Dengan sholat dengan beribadah’.
(S1/W1/126-130)

"Selalu, kapan saja ada wa, kegiatan melok, Ibadah
sholat wajib,  sholat anu itu sunah, Zzikir, ngaji”.
(S1/W1/133-138)

"Zikir, bertasbih. Ingat, aa.. ya ingat mati kapan saja
kita akan mati”. (S1/W1/144-148)

Ungkapan HA selaras dengan ungkapan WR, bahwa HA
rajin dalam mengikuti kegiatan keagamaan di panti. Berikut
penuturanya:

Ooh rajin dio ikut kegiatan di sini. (WR/W1/2814)

b. Subjek SH
Berikut petikan wawancaranya:

"Yo sholat.. imo waktu jangan tinggal. Isya, Subuh,

zuhur, asar, magreb”. (82/W1/449-452)

"Ya ikut lah, madak | dak mau, yo pengajian.

Pengajiannyo, kalo ustaznyo datang yo masok kalo dio

dak datang dak anu, dak tentu waktunyo”.

(S2/W1/459-465)



"Sholat tahajut kito, kan harus bangun. Iyo, jangan di
tinggalke sudah biaso”. ($2/W1/472-475)

Dari ungkapan kedua subjek di atas selaras dengan
teori Utsman menjelaskan bahwa berdirinya manusia
dihadapan Allah dengan tunduk akan membekalinya dengan
tenaga rohani yangmenimbulkan perasaaan tenang, dalam
melaksanakan sholat individu mengarahkan jiwa dan raga
kepada Allah. Orang yang berdzikir akan timbul pada dirinya
perasaan percaya pada diri sendiri, teguh, tenang, tentram
dan bahagia.®

c. Subjek SK
Berikut petikan wawancaranya:

"Tujuannyo terutama kito ini mau dikembalikan kepada
tuhan, jadi kalo bisa kito ini sedapat mungkin sesuai
dengan doa kita robbana atina fiddunya hasanah wafil
akhiroti hasanah waqina azabannar”. (83/W1/1074-
1081)

Saya beberapa tahun tiga tahun ini, saya selalu mengikuti
ceramah tapi setelah dua tahun ini saya kalo duduk di
lantai ini habisnyo dak pacak begerak.( $3/W1/1113-
1118)

Terutama yaitu sholat wajib, sholat sunah, tahajut,
istighoro dan macem-macem lah sholat taubat.
S3/W1/1124-1128)

Agimusholah bukan hanya menjalankan sholat saja. Cara-
cara sholat kita harus tau apa yang kita ucapkan itu apa,
dan di luar di praktekan. Na itu lah. (83/W1/1139-
1144)

Ungkapan SK selaras dengan ungkapan AP, bahwa SK
rajin dalam mengikuti kegiatan keagamaan di panti. Berikut
penuturanya:

dia orangnya apa sudah rajin ya masalah keagamaan ini
sudah mulai sering apa melaksanakan kewajibannya
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sholat,  kadang juga dia mengaji seperti itu
(AP/W1/2955-2960)
dari ungkapan subjek selaras dengan teori yang
dijelaskan oleh Ramayulis, kecerdasan qgalbu yang
berhubungan dengan kualitas beragama dan bertuhan.
Kecerdasan ini mengarahkan pada seseorang untuk
berperilaku secara benar yang puncaknya menghasilkan
ketagwaan secara mendalam.®

d. Subjek MA
Berikut petikan wawancaranya:

"Yo setiap waktu diingat teros, itu

la gunonyo sholat itu jadi kalo kito tegang istilahnyo
segalo mecem ambek wodok sholat duo rokaat’.
(S4/W1/2274-2277)

"Alhamdulillah, kito gunoke kito selaku wong islam apo
yang diperintahken kito kerjakan, yo kalo nak khusus,
khususnyo soal limo waktu ini lah dak boleh tinggal, apo
lagi jumaat”. (§4/W1/2293-2298)

Ungkapan SK selaras dengan ungkapan AP, bahwa SK
rajin dalam mengikuti kegiatan keagamaan di panti. Berikut
penuturanya:

Menjalani kegiatan, orangnya aktif gitu kalo magrib,

zuhur sholat. Rajinlah dia tu sholat lima waktu.

(AP/W1/3038-3039)

Dari ungkapan subjek selaras dengan teori yang

dijelaskan oleh Shihab dalam menafsirkan Al-Qur’an Surat Al-
Ankabut (29) ayat 45 bahwa sholat adalah amal ibadah yang
pelaksanaannya membuahkan sifat kerohanian dalam diri
manusia yang menjadikannya tercegah perbuatan keji dan
mungkar.*

Berdasarkan ungkapan keempat subjek di atas
menjelaskan bahwa subjek memahami beribadah selain
melakukan sholat lima waktu, subjek juga melakukan ibadah
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sunnah seperti sholat tahajut, sholat taubat dan bertakwa
kepada Allah dengan selalu mejalankan perintahNya.

Tema 6: Dukungan pengurus

Dari hasil wawancara dengan subjek peneliti mencoba
untuk mengungkap perhatian orang-orang disekitar subjek
dengan tema dukungan pengurus yang merujuk pada
pemahaman subjek terhadap pengurus selama berada di
lingkungan panti

a. Subjek HA
Beradasarkan hasil wawancara subjek mengungkapkan
bahwa perhatian pengurus terhadap subjek baik, memberikan
pelayanan yang bagus ketika subjek mengalami sakit. Berikut
petikan wawancaranya:
“toleransi dio diurusinyo baek-baek. Di kasih obat...
Alhamdulillah bagus ee.. Ada, Ya pengurus ini dengan
kami yang rombongan”. (§1/W1/152-174)
b. Subjek SH
Berdasarkan ungkapan subjek bahwa pengurus
memberikan perhatian yang baik, subjek pun mendapatkan
perhatian dari ketua panti. Berikut petikan wawancaranya:
Idak.. itu ado perhatian ibuk ida samo aku. Baek, Iyo, kalo
di suronyo kito nurut kan temani dia apo plagi ado tamu
di panggel suroh bersih-bersih bantu dio jangan males.
(52/W1/498-512)
c. Subjek SK
Berdasarkan ungkapan subjek bahwa pengurus
memberikan perhatian dengan mengjenguk ketika subjek
mengalami sakit. Berikut petikan wawancaranya:
"Yo paling-paling yo menjengok kito mak itu la. Yo kito
minta tolong kasih tau pengurus saya sakit, suruh sini,



Bagus. Itu tinggal tergantung kito ini, kalo kito nuruti
peraturan insyallah pengurus ini juga ngurusi kito, tapi
kalo kito ndak nuruti ya sebaliknyo mak itu Ia”.
(S3/W1/1171-1192)
d. Subjek MA
Berdasarkan ungkapan subjek bahwa pengurus kurang
dalam memberikan perhatian terhadap subjek, subjek merasa
tidak terlalu diurusi ketika mengalami sakit karena di beri obat
terkadang tidak sesuai dengan penyakitnya. Berikut petikan
wawancaranya:

"Kurang, kurang ambek tau disini dak ambek pusing
disini. (§4/W1/2328-2329)

"Yo antaro diusuri idak diurusi la kiro-kiro, paleng-
paleng di enjok samol obat palak pening mecem ini la
segalo mecem, sedengke sakitnyo belom tentu sakit
itu”. (S4/W1/2331-2339)

Berdasarkan ungkapan ke empat subjek diatas bahwa
subjek HA, SH dan SK mengatakan pengurus memberikan
perhatian dan pelayanan yang baik ketika subjek mengalami
sakit, sedangkan subjek MA merasa kurang mendapatkan
pelayanan seperti halnya ketika memberikan pengobatan.

Tema 7: Harapan ketika proses meninggal
a. Subjek HA

Dari hasil wawancara dengan subjek peneliti mencoba
melihat harapan subjek yang merujuk pada tema harapan
proses ketika meninggal dunia. Berikut  petikan
wawancaranya:

"Kalo pacak diketaui oleh orang” (S1/W1/ 63)

"Berserah saja, lillahi taala” (S1/W1/ 217)
"Maksudnyo cak ini, kalo pacak kito ninggal itu lagi
berbuat baek, apo ninggal lagi sholat, apoke lagi belajar”.
(S1/W2/ 299-302)

"Jangan ninggal baru sudah ngumpet, lemak kalo sempet
tobat. Yo itu lah mintaknyo kalu pacak ninggal dalam



keadaan baek-baek, dalam keadaan khusnul khotimah”,
(S1/W2/ 302-309)

Dari ungkapan subjek selaras dengan teori yang
dijelaskan oleh Jalaluddin bahwa kematian disikapi manusia
mengenai dirinya, sadar bahwa suatu saat dirinya juga akan
mengalami kematian. Mereka yang hidup saleh akan menyikapi
kematian dengan suasana batin yang lebih tenang.®

b. Subjek SH

Dari hasil wawancara dengan subjek peneliti mencoba
melihat harapan subjek yang merujuk pada tema harapan
proses ketika meninggal dunia. Berikut petikan
wawancaranya:

"keluarga di kasih tau sama ibuk panti pasti dia datang.

Kalo dak di kasih tau ya kita sendiri nggak papa tuhan

rewangi kita gitu”. (82/W1/517-520)

inget kita dengan tuhan, dak ada yang nak nolong kita.

(S2/W1/602-606)

dari ungkapan subjek selaras denga teori yang dijelaskan

oleh Jalauluddin bahwa menyadarkan manusia aka dirinya
selaku makhluk ciptaan. Hidup dan kehidupannya sepenuhnya
tergantung kepada sang pencipta. Didasarkan bahwa
kepemilikan manusia hanyalah sebagai titpan dan amanat.®®
c. Subjek SK

Dari hasil wawancara dengan subjek peneliti mencoba
melihat harapan subjek yang merujuk pada tema harapan
proses ketika meninggal dunia. Berikut petikan
wawancaranya:

"Kalo soal meninggal itu kito ndak biso ngapo-ngapo itu
hanya sesuai  ketentuan Allah itu tadi, yang penting
tujuan kito meinggal itu kalo bisa khusnul khotimah

85Jalaluddin,Ps/ko/og/'Agama, Jakarta, Rajawali Pers, 2012 him 196-199
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perkara di tunggu keluarga atau tidak itu lain urusan’.
(S3/W1/1199-1210)

"Yo, sebab kita tanpa pertolongan kita ndak bisa apa-
apa  sesual  dengan  lahaulawala  quuwataillah
billahilalivulazim itu tadj, kito ndak ado daya upaya
kecuali  kito ini dapat bantuan dari  Allah”.
(S3/W2/1416-1430)

d. Subjek MA
Dari hasil wawancara dengan subjek peneliti mencoba
melihat harapan subjek yang merujuk pada tema harapan
proses ketika meninggal dunia. Berikut petikan
wawancaranya:
"Yo kalo pacak aku ni mati dalam keadaan beriman’.
(S4/W1/2416-2418)
"Wgarepkan dengan tuhan tula, kalo sakit ucapken
lailahaillah muhamadarosulullah kalo pacak kito kato ni
apo tu kyai kalo banyak baco solawat dengen Nabi
Muhammad mungkin lebih ringan waktu kito meninggal
dari  karno lebih  banyak baco namo  dio.
(S4/W1/2487-2494)

Dari kedua ungkapan subjek di atas selaras dengan teori
yang dijelaskan oleh Hidayat bahwa mereka melakukan amal
saleh tanpa putus, merendahkan diri kepada Allah agar diberikan
kekuatan untuk tetap istigomah hingga akhir hayat. Sesuai
dengan firman Allah dalam Al-Qur‘an:

“wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dengan sebenar-benar takwa dan janganlah kalian mati
mela;;1kan dalam keadaan muslim (berserah diri)”(Q.S Ali Imran
102)

Berdasarkan dari keempat ungkapan subjek menjelaskan

bahwa semua subjek mengharapkan ketika meninggal nanti
dalam keadaan baik (Ausnul khotimah). Mengharapakan
pertolongan dari Allah dengan diberikan keringanan.

Tema 8: Pemahaman tentang kematian

8 Syarif Hidayat, Menjemput Maut Bersama Rasulullah, Jakarta, Kaysa media, 2011, him 4



a. Subjek HA
Dari hasil wawancara dengan subjek HA peneliti
mencoba melihat pemahaman subjek yang merujuk pada
tema pemahaman tentang kematian. Berikut petikan
wawancaranya:
"Kematian itu adalah pasti kapan saja siksaan atau
pengampunan pasti ada. Tidak ada”. (S1/W1/208-
213)
"Sedeh la kapan kito”(S4/W1/181)
"Yo susah untuk kito kagek” (S1/W1/192)
"Yo susah lah, nenek mikernyo susah itu karno pernah
Jingok wong nak ninggal itu susah”(S1/WZ2/252-254)
"Winggalnyo itu susah, yo susah tadi. Mikernyo cakmano
kalu nenek agek kalo idak. Tapi aku selalu ibadah,
berdoa terus berzikir supaya Allah meringankan beban
pas nak ninggal kagek”(S1/W2/259-265)

Ungkapan HA selaras dengan teori yang diungkapkan
oleh Marhan yang terdapat di bab II, bahwa kematian
merupakan suatu yang pasti dialami oleh setiap makhluk
hidup.

Ungkapan HA selaras dengan ungkapan WR, bahwa HA
merasa susah dengan keadaan yang akan ia alami ketika
meninggal nanti. Berikut penuturanya:

Tapi pernah lah dio galak cerito-cerito samo kami ni,

cakmano la kalo aku mati agek apoke mudah apo

susah.(WR/W1/2828-2831)
b. Subjek SH

Dari hasil wawancara dengan subjek SH peneliti
mencoba melihat pemahaman subjek yang merujuk pada
tema pemahaman tentang kematian. Berikut petikan
wawancaranya:

"Saya senang kalo di panggil tuhan, saya senang’.
(S2/W1/609-610)

'Kalo  ada  panggilan idak  jangan-jangan’.
(S2/W1/612-613)

“"Mana biso nak menghalang lagi”. (S2/W1/615)



"Kalo kito sudah ado panggilan mau diapain jadi kan
anu, sudah di panggil tuhan kita tu harus mati ya, apo
di nah ndak mau dak bisa sudah panggilan”.
(S2/W2/711-715)

"Ngapoi kito nak takut, kito jugo mau mati seluruh mau
mati, bener nggak, terus terang aku nggak takut bakal
mati”. (S2/W2/742-745)

Ungkapan SH selaras dengan teori yang dikemukan oleh
Kosim di dalam bab II, kematian adalh alam untuk bertemu
dengan Allah, bertemu dengan sesuatu yang amat dicintai
dan amat dirindukan.

Ungkapan SH selaras dengan ungkapan WI, bahwa SH
memahami kematian dengan perasaan tidak takut sama sekali
terhadap kematian. Berikut penuturnya:

Kalo memang dia itu kuat atau nggak ini mungkin
nggak ada rasa takut untuk kematian. (WI/W1/2873-
2875)

c. Subjek SK

Dari hasil wawancara dengan subjek HA peneliti
mencoba melihat pemahaman subjek yang merujuk pada
tema pemahaman tentang kematian. Berikut petikan
wawancaranya:

"Yo  kito ini kan harus selalu ingat akan
mati”.(§3/W1/1148-1149)

"Itu suatu peringatan bagi kito, kamu itu mau begitu juga
jadi ingat. Kalo kita selalu ingat akan mati insyallah kita
tidak menjalankan hal-hal yang bertentangan dengan
hukum syara”.(83/W1/1229-1236)

"Sebetuinya kematian itu harus dilewati oleh orang, kalo
hidup harus mengalami mati. Jadi, Mati itu memang
sudah ketentuan dak biso di lepas lagi”.(S3/W1/1265-
1270)

"Kalo kito nanti dalam keadaan suul khotimah. Kalo suul
khotimah payah’.(83/W1/1282-1284)

"Soalnya begini kalo kita mati dalam keadaan suul
khotimah jelas kita ini neraka”.(83/W21672-1674)



"Masalahnya kalo kita dalam keadaan suul khotimah kito
ini boleh dikatakan dalam keadaan tidak baik, banyak
amal kita buruk dari pada amal baik” ($3/WZ2/1681-
1684)

"Saya rasa kematian itu merupakan sakit paling tinggi,
jadi dak ada yang menyenagkan mati”.($3/W1/1312-
1315)

Ungkapan SK selaras dengan teori yang dikemukakan
oleh Kosim dalam bab II, kita mesti menyikapi kematian
dengan pandangan positip. Yang perlu dilakukan adalah
persiapan diri untuk menyambut datangnya kematian dan
persiapan itu tentunya dengan memperbanyak amal saleh yang
berbasiskan keimanan kepada Allah Swt.

Ungkapan SK selaras dengan ungkapan Ap, bahwa SK
memahami kematian itu peringatan bagi manusia, dan adanya
kekhawatiran subjek terhadap kematian dengan jalan suu/
khotimah. Berikut penuturnya:

"tapi kakek ni pernah cerita juga sama saya kalau dia itu

khawatir matinya nanti dengan cara yang tidak baik."

(AP/W1/2964-2968)

d. Subjek MA
Dari hasil wawancara dengan subjek HA peneliti
mencoba melihat pemahaman subjek yang merujuk pada
tema pemahaman tentang kematian. Berikut petikan
wawancaranya:
"kalo kematian itu kan sudah sorotulmaut kito tu ajal
dak biso. (S4/W1/2453-2455)
"Aku takut mati ni jangan sampe masok nerako, jangan
tesikso  kobor mangko aku  harus  banyak
berebadah”.(S4/W1/2473-2476)
"Dak pacak kan kito idup ni takut la , kalo kito dak takut
berarti kito ni dak galak sholat baru katokan dak takut.
Kalo kito rajin sholat berarti kito tu takut nerako sikso
kubur’.(S4/W2/2538-2544)
"Jadi kito mintak dengan tuhan supayo kito jangan
sampe keno sikso kubur da masok nerako”.(
S4/W2/2546-2549)



"Yo kalo kematian tu dak katek la yang menyenangkan,
yo mati, nak mati dak katek wong nak mati senang.
Mati pasti pekerannyo susah”.(S4/W1/2500-2504)
"Yo, ngadepi kematian itu makmano caronyo mati ini,
aku mati kagek makmano caronyo, apo mati di tumbur
mobel, apo mati nyampak di sumur jadi khawatirnyo
matinyo cak itu di mano letaknyo. Kalo matinyo pasti tu
lemak lah aku matinyo di kamar sudah dak khawatir lagi
kito. Ini kito maseh ragu-ragu apo dimano kito mati”.
(S4/W2/2632-2644)

"Yo, bukan kito takut mati tapi kamatian kito itu dimano
kagek bakal mati tu, apo di tumbor mobel, apo
nyampak”. (S4/W2/2650-2654)

Ungkapan MA selaras dengan teori yang dikemukakan
oleh Hashman dalam bab II, menyebutkan bahwa kematian
sebagai peristiwa “pulang” yakni kembali kehadirat ilahi.

Ungkapan MA selaras dengan ungkapan Ap, bahwa MA
memahami kematian itu sudah kepastian yang harus di terima.
Berikut penuturnya:

Kalo saya lihat, karena mungkin dia sering sholat

termasuk rajin lah. Ya santai saja tidak begitu terlalu

ketakutan kayak gitu. Jadi memang kayaknya sudah
menyiapkan diri seperti itu (AP/W1/3049-3054)

Berdasarkan ungkapan ke empat subjek tentang
pemahaman terhadap kematian adalah suatu peristiwa dan
peringatan yang pasti dirasakan oleh setiap manusia, subjek
merasa susah dengan keadaan yang akan dialaminya ketika
sakaratulmaut nanti dan khawatir meninggal dalam keadaan
su’ul khotimah.

4.3. Pembahasan

Penelitian ini membahas tentang persepsi lansia
terhadap kematian di Panti Sosial Tresna Werdha Teratai
Palembang dengan dua subjek laki-laki, dua subjek
perempuan dan berinisial: subjek 1 (HA), subjek 2 (SH), subjek



3 (SK) dan subjek 4 (MA) adalah penghuni Panti Sisoal Tresna
Werdha Teratai yang rata-rata sudah mencapai usia lanjut
(lansia).

Masa dewasa lanjut-senescense, atau usia lanjut di
mulai dari umur 60 tahun sampa kematian. Pada waktu ini,
baik kemampuan fisik maupun psikologis cepat menurun, tetapi
teknik pengobatan modern, serta upaya dalam hal berpakaian
dan dandanan, memungkinkan pria dan wanita berpenampilan
bertindak dan perperasaan seperti kala mereka masih muda.®®
Al-qur'an menggambarkan bahwa orang yan awalnya dilahirkan
dalam keadaan lemah akan menjadi kuat dan dikembalikan
kepada kejadian yang semula dalam keadaan lemah. Dalam
Surah Ar-Rum ayat 54, Allah berfirman:
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Artinya:

Allah yang menciptakan kamu dari Keadaan lemah, kemudian
Dia menjadikan (kamu) setelah Keadaan lemah itu menjadi kuat,
kemudian Dia menjadikan (kamu) setelah kuat itu lemah
(kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang Dia
kehendaki. Dan Dia Maha mengetahui, maha Kuasa. (QS. Ar-
Rum:54)

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah mengemukakan
bukti-bukti yang menunjukan kepada keesaan-Nya yang terdapat
di dalam diri mereka sendiri. Untuk itu Dia menuturkan tentang
penciptaan diri mereka, yaitu didalam fase-fase yang berbeda-

%Hurlock Elizabeth B, Psikologi Perkembangan Edisi Kelima... him 246



beda, mulai dari lemah kemudian menjadi kuat lalu kembali
menurut keadaanya berubah, yakni kuat menjadi lemah kembali,
lalu sampai pada usia tua dan pikun. Dan Dia menyebutkan
bahwa Dia mengetahui tentang diri mereka didalam berbagai
fase yang dilaluinya, lagi Dia maha kuasa untuk merubahnya dan
membuat berbagai macam bentuknya. % Fase tersebut
merupakan fase terakhir yang dialami manusia disebut sebagai
masa lanjut usia. Pada masa ini manusia akan mengalami
gangguan kognitif yaitu berupa menurunnya kemampuan daya
ingat dan masalah-masalah lain yang dialami lanjut usia salah
satunya masalah psikologis.

Kebutuhan psikologis merupakan kebutuhan akan rasa
aman yang meliputi kebutuhan keselamatan, keamanan,
kemantapan, ketergantungan, ketertiban, kecemasan, kekalutan,
perlindungan, yang intinya terbebas dari rasa takut. Masalah
psikologis yang dihadapi lanjut usia salah satunya yaitu berupa
rasa takut yang dapat menimbulkan gangguan daya pikir salah
satunya yaitu persepsi terhadap kematian.

Selanjutnya dalam bahasa Inggris, persepsi adalah
perception, yaitu cara pandang terhadap sesuatu atau
mengutarakan pemahaman hasil olahan daya pikir, artinya
persepsi berkaitan dengan faktor-faktor eksternal yang direspons
melalui pancaindra, daya ingat, daya jiwa.”*® Menurut Rakhmat,
persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau
hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan
informasi dan menafsirkan pesan.®*

Berdasarkan hasil temuan peneliti tentang persepsi
terhadap kematian pada lansia di Panti Sosial Tresna Werdha
Teratai di Palembang (HA, SH, SK, MA) yaitu:

8Ahmad Mustafa AL-Maragi, Terjemah Tafsir Al-Maragi, Semarang, PT Karya Toha Putra
Semarang, 1992, him. 118
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“Jalaludin Rakhmat, Psikologi komunikasi, Bandung, Remaja Rosdakarya Offset, 2012,
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4.3.1. Latar Belakang Lanjut Usia
Pada masalah-masalah lansia keempat subjek mengalami
masalah kesehatan, semua subjek mengalami penyakit baik
yang ringan maupun yang berat. Namun semua subjek
mendapatkan pelayanan dalam bidang kesehatan yang cukup
baik dari pihak panti dan juga pihak keluarga. Berikut latar
belakang setiap individu:
1. Subjek HA
Berdasarkan hasil temuan yang dilakukan oleh
peneliti subjek HA mengalami sakit ringan selama
berada di Panti ialah sakit batuk.
2. Subjek SH
Berdasarkan hasil temuan yang dilakukan oleh
peneliti subjek SH mengalami sakit seperti batuk, flu
ketika berada di musim hujan.
3. Subjek SK
Berdasarkan hasil temuan yang dilakukan oleh
peneliti subjek SK sering mengalami sakit perut.
4. Subjek MA
Berdasarkan hasil temuan yang dilakukan oleh
peneliti subjek MA mengalami komplikasi penyakit
seperti penyakit asam urat, lemah jantung, maag,
darah tinggi, tumur prostat dan ambeyen.

4.3.2. Interaksi Sosial
Semua subjek mempunyai interaksi sosial yang baik,
bahkan salah satu subjek merasa nyaman dan senang ketika
pertama kali masuk ke lingkungan panti karena banyak
menemukan teman. Berikut interaksi sosial setiap individu:
1. Subjek HA
Berdasarkan hasil temuan yang dilakukan peneliti
terhadap subjek HA. Interaksi sosial subjek selama
berada di lingkungan Panti baik, namun ketika
beberapa bulan masuk ke Panti subjek masih merasa



bingung untuk berkomunikasi dengan orang-orang
baru.
2. Subjek SH
Berdasarkan hasil temuan yang dilakukan peneliti
terhadap subjek SH. Interaksi subjek sangat baik
karena subjek tidak merasa kaku ketika bertemu
dengan orang yang baru dikenal, adaptasi subjek
lancar.
3. Subjek SK
Berdasarkan hasil temuan yang dilakukan peneliti
terhadap subjek SK. Pertama kali masuk ke Panti
subjek merasa tidak nyaman, namun sekitar sebulan
dua bulan subjek sudah mulai bisa menyesuaikan diri
dengan lingkungan baru.
4. Subjek MA
Berdasarkan hasil temuan yang dilakukan peneliti
terhadap subjek MA. Interaksi subjek MA pada awalnya
masih bingung untuk bergaul dengan orang-orang di
lingkung baru, setelah itu subjek mulai bisa beradaptasi
saling memberi dukungan dalam hal beribadah, saling
memberikan saran seperti cara melaksanakan sholat.
4.3.3. Persepsi Kematian
Berdasarkan temuan peneliti tentang persepsi
terhadap kematian pada lansia di Panti Sosial Tresna
Werdha Teratai di Palembang (HA, SH, SK, MA)
merujuk pada beberapa aspek yaitu:

Terdapat beberapa aspek persepsi terhadap kematian
seperti pendapat Harapan, Sabrian dan Utomo, persepsi lansia
tentang kematian dipengaruhi oleh tiga aspek diantaranya:

1) Aspek spiritual adalah wujud kerinduan manusia dengan
penciptanya, sesuatu yang transcendental sifatnya.*?
Kecerdasan ruhani adalah potensi yang ada dalam dada

92Syahmuharnis dan Harry Sidharta, 7Q Transendental Question Kecerdasan Diri Terbaik,
Jakarta, Repblika, 2006, him 54



seseorang insan, yang mana potensi itu mampu beradaptasi,
berinteraksi dan  bersosialisasi dengan lingkungan
ruhaniahnya yang bersifat ghaib atau transendental, serta
dapat mengena dan merasakan hikmah dari ketaatan
beribadah secara vertikal di hadapan Tuhannya secara
langsung.®® Hal ini seperti disebutkan dalam QS Al-bagarah:
223
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Artinya:

Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu (kelak)
akanmenemui-Nya. Dan sampaikaniah kabar gembira kepada
orang yang beriman. (QS. Al-Bagarah:223)

Berdasarakan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
semua subjek mempunyai spiritual yang baik dengan melakukan
ibadah mendekatkan diri kepada Allah.

2) Aspek dukungan keluarga adalah adanya kenyaman,
perhatian, penghargaan atau menolong orang dengan sikap
menerima kondisinya, dukungan keluarga tersebut diperoleh
dari individu maupun kelompok.”* Semua subjek
mengharapkan dukungan dari keluarga terutama keluarga
disekitar lingkungan panti, mengharapkan keluarga melihat
proses kematiannya nanti.

3) Lebih lanjut menurut Sarason, ketiga aspek pengalaman
pribadi adalah segala sesuatu yang pernah dijalani atau pun
dirasakan oleh sesorang.”

“Hamdani Bakran Adz-Dazakiey, Kecerdasan Kenabian Mengembangkan Potensi Robbani
Melalui Penigkatan Kesehatan Rubani , Yogyakarta, Al-Furgan, 2007, Him, 687
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Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa
hasil penelitian wawancara tersebut melalui perspektif teoritis
Persepsi terhadap Kematian pada Lanjut Usia di Panti Sosial Tresna
Werdha Teratai di Palembang. Semua memiliki persepsi terhadap
kematian berbeda-beda. Namun dapat disimpulkan bahwa Persepsi
terhadap kematian pada lanjut Usia adalah suatu peristiwa dan
peringatan yang pasti dirasakan oleh setiap manusia, subjek
merasa susah dengan keadaan yang akan dialaminya ketika
sakaratulmaut nanti dan khawatir meninggal dalam keadaan suu/
khotimah.

Penelitian ini membahas tentang fakto-faktor yang
mempengaruhi persepsi lansia terhadap kematian di Panti Sosial
Tresna Werdha Teratai Palembang dengan dua subjek laki-laki,
dua subjek perempuan dan berinisial: subjek 1 (HA), subjek 2 (SH),
subjek 3 (SK) dan subjek 4 (MA) adalah penghuni Panti Sisoal
Tresna Werdha Teratai yang rata-rata sudah mencapai usia lanjut
(lansia).

Dapat di lihat dari hasil temuan peneliti terhadap semua
subjek penelitian, dari pengalaman subjek pernah mengalami
bencana tenggelam di sungai musi sehingga subjek tidak merasa
takut akan kematian. Sedangkan subjek lainnya berpengalaman
dari hasil belajar yang mempengaruhi persepsinya terhadap
kematian merupakan sakit yang paling tinggi. Sementara dua
subjek selanjutnya secara langsung pengalaman dan lingkungan
mempengaruhi persepsinya bahwa berpikir khawatir terhadap
kematiannya sendiri karena melihat di lingkungan tempat
tinggalnya ada seseorang kesulitan pada saat sakratuimaut dan
pada pengalaman buruk di masa muda mempengaruhi persepsi
subjek terhadap kematian merasa takut akan siksa kubur dan
neraka.

Senada dengan teori yang dijelaskan menurut Leathers yang
dikutip oleh Sobur bahwa pengalaman akan membantu seseorang
dalam meningkatkan kemampuan persepsi. Pengalaman tidak selalu
lewat proses belajar formal. Pengalaman bertambah melalui



serangkaian peristiwva yang pernah dihadapi.®*® Lebih lanjut,
menurut Russell yang di kutip oleh Sobur bahwa lingkungan
emosional yang tepat bagi seseorang merupakan suatu hal yang
sulit. Tampaknya tak ada perbedaan yang jelas dalam pikiran orang
awam tersebut antara dipengaruhi kejadian lingkungan fisik dan
kejadian lingkungan vyang bersifat psikologis.”” Jadi peneliti
menyimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi munculnya
persepsi terhadap kematian adalah faktor pengalaman dan faktor
lingkungan.

4.4. Keterbatasan peneliti

Setelah melakukan penelitian terdapat fenomena persepsi
lansia terhadap kematian di Panti Sosial Tresna Werdha Teratai
di Palembang. Peneliti menyadari bahwa peneltian yang
dilakukan mempunyai banyak kekurangan vyaitu bahasa
indonesia peneliti dan subjek wawancara yang kurang sempurna,
subjek yang menjawab pertanyaan kurang terarah.

BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada empat
subjek penelitian dapat disimpulkan bahwa persepsi lanjut usia

%Calex Sobur, Psikologi Umum Dalam Lintasan Sejarah, 2013, him, 462
% Alex Sobur, Psikologi Umum Dalam Lintasan Sejarah... him 407-408



terhadap kematian adalah suatu peristiwa dan peringatan yang
pasti dirasakan oleh setiap manusia, subjek merasa susah
dengan keadaan yang akan dialaminya ketika sakaratulmaut
nanti dan merasa khawatir meninggal dalam keadaan suu/
khotimah. Akan tetapi semua subjek berusaha menghindari rasa
khawatir dan takut tersebut dengan bertakwa dan melakukan
ibadah seperti sholat lima waktu, zikir dan menjauhi segala
larangan Allah Swt. Faktor yang mempengaruhi munculnya
persepsi terhadap kematian adalah faktor pengalaman dan
faktor lingkungan.

5.2. Saran

Setelah melakukan penelitian tentang persepsi terhadap
kematian pada lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Teratai di
Palembang, maka melalui kesempatan ini peneliti ingin
memberikan saran sebagai usaha untuk meningkatkan persepsi
khususnya untuk para lansia yang tinggal di panti panti sosial
tresna werdha teratai di palembang.
1. Bagi penelitian
Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang persepsi
terhadap kematian pada lansia dari teori para ahli yang telah di
kemukakan terutama dalam bidang psikologi agama.
2. Bagi lanjut usia
Semoga penelitian ini bisa menjadi pemacu semangat untuk
meningkatkan persepsi terhadap kematian dengan baik bagi
lanjut usia dan semangat dalam melakukan ibadah.
3. Bagi penelitian selanjutnya
Diharapkan untuk dapat mengembangkan pengetahuan tentang
persepsi terhadap kematian pada lansia lebih dalam lagi tanpa
terkecuali pada ruang lingkup yang lebih luas.
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b. Lembar Konsultasi Penguji Satu Dan PengujiDua

Nama : Muzdalipah
Nim : 12350123
Prodi : Psikologi Islam .
Fakultas : Psikologi
Judul Skripsi : Persepsi Lanjut Usia Muslim Terhadap Kematian
di Panti Tresna Werdha Teratai Palembang
Penguiji I : Prof. Dr. Ris’an Rusli, M,A
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Panti Tresna Werdha Teratai Palembang
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Nama

Tempat/ Tgl lahir
NIM

Alamat Rumah

Nomor Hp
Alamat Domisili

Orang Tua
Bapak
Pekerjaan

Ibu
Pekerjaan

Riwayat Pendidikan

RIWAYAT HIDUP

: Muzdalipah

: Pedataran, 30 November 1990

: 12350123

: Jin Stasiun Kereta Api karang Endah,
Desa. Pedataran Kec. Gelumbang Kab.
Muara Enim

: 085378814002

: JIn Mayor mahidin lebak Mulyo Kel. Sekip
jaya RT 20 RW 03 kec. Kemuning. Kota
Palembang

: Solihin
: TANI

: Kamila
: Ibu Rumah Tangga

No | Sekolah Tempat Tahun | Keterangan
1 | SD negeri Gelumbang 2006 | Ijazah
2 | Mts PPNI Ogan Ilir 2009 | Ijazah
3 | MAN3 Palembang 2012 Ijazah

Demikianlah daftar riwayat hidup ini saya buat dengan
sebenarnya dan dapat dipertanggungjawabkan.

Palembang, 10 Mei 2017

Muzdalipah




